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Abstrak 
 
Dara Nirmala Ratnanggani. Fenomena Perempuan Kawin Kontrak (Studi 
Deskriptif : Desa Tugu Kecamatan cisarua, kabupaten Bogor.Skripsi. 
Program Studi Pendidikan IPS. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri 
Jakarta. 2018. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang fenomena kawin 
kotrak di Desa Tugu Selatan kecamatan cisarua, Bogor. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Cara utama dalam 
memperoleh data dengan menggunakan angket (kuesioner) berupa pertanyaan 
semi terbuka. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Fenomena kawin kontrak yang 
marak di kawasan Desa Tugu Cisarua Bogor, para pelaku wanita bersedia 
melakukan kawin kontrak karena para wanita ini mengalami faktor ekonomi yang 
rendah serta kebutuhan primer dan sekunder tentunya faktor yang mendorong 
mereka bersedia kawin kontrak. 2) Dampak sosial budaya dari warga Timur 
Tengah yang berpengaruh kepada kehidupan wanita pelaku kawin kontrak 
tersebut. 
 
Kata Kunci: Fenomena, kawin kontrak. 
 
ABSTRACT 
 
Dara Nirmala Ratnanggani. The phenomenon of woman contract marriage (Case 
Study: Tugu Village, Cisarua Sub-district, Bogor Regency), Essay. Jakarta: Social 
Science Education Study Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta State University, 
2018. 
 
 This research purpose to describe the phenomenon of contract marriage in Tugu 
Selatan Village, cisarua sub district, Bogor. The research method used in this research is 
descriptive method. The main way of obtaining data by using a questionnaire (questionnaire) 
in the form of semi-open questions. 
 
 The results showed that: 1) The marriage phenomenon of contract in rural areas 
Tugu cisarua bogor village, the perpetrators of woman are willing to marry the contract 
because these woman have low economic factors and the needs of primary and secondary 
factors certainly encourage them to marry the contract. 2) The socio-cultural impact of 
middle eastern citizens who influenced the life of the married woman of the contract. 
 
Keywords: Phenomenon, contract marriage. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkawinan merupakan bagian hidup yang sakral, karena perkawinan 
harus memperhatikan norma dan kaidah hidup dalam masyarakat. Perkawinan 
juga salah satu hal terpenting dari regenerasi kehidupan manusia, dimana dua 
orang laki-laki dan perempuan dipertemukan dengan syarat dan hukum-
hukum yang berlaku untuk satu tujuan yang sama, yakni membentuk sebuah 
keluarga dalam jangka waktu yang tidak terbatas dan berlaku seumur hidup. 
Umumnya perkawinan dilatarbelakangi adanya perasaan saling mencintai satu 
sama lain. Rasa cinta inilah yang kemudian mendorong seseorang untuk 
berkomitmen menuju mahligai kehidupan rumah tangga. Selain itu, 
kematangan secara fisik dan psikis juga memegang peranan yang penting 
dalam membentuk sebuah keluarga. 
Perkawinan dirasa suatu momentum yang sakral dan istimewa, karena 
umumnya pernikahan hanya sekali seumur hidup. Hal ini berarti bahwa 
perkawinan bersifat kekal tanpa mengenal batas waktu. Tak heran jika 
sebagian besar orang mengadakan pesta yang megah untuk prosesi 
perkawinannya, bahkan rela mengeluarkan biaya yang cukup mahal untuk 
prosesi yang berlangsung dalam hitungan jam. Melihat realita tersebut, 
pekawinan dianggap hal yang sangat penting dan bersejarah dalam fase 
perkembangan hidup manusia. Akan tetapi kenyataannya, sekarang ini 
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perkawinan dilaksanakan secara bervariasi, disamping perkawinan resmi 
melalui Kantor Urusan Agama (KUA), ternyata di dalam perkawinan juga 
terdapat beberapa jenis perkawinan seperti perkawinan bawa lari, sampai 
perkawinan yang sekarang sedang popular di kalangan masyarakat, yaitu 
kawin kontrak. 
Dalam kitab Undang-undang Hukum perdata, perkawinan ialah 
pertalian yang sah antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan untuk 
waktu yang lama. Undang-undang memandang perkawinan hanya dari 
hubungan keperdataan, artinya suatu perkawinan yang sah hanyalah 
perkawinan yang memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan dalam kitab 
Undang – undang Hukum Perdata ( KUHPer) dan syarat-syarat serta 
perarturan agama dikesampingkan.1 
Selain itu mengingat pentingnya masalah perkawinan, maka seluk 
beluk mengenai perkawinan telah diatur sedemikian rupa baik dalam hukum 
Negara, agama dan norma masyarakat. Indonesia sebagai Negara yang 
menjunjung nilai-nilai dan norma masyarakat tentunya sangat kritis dalam 
menentukan sah tidaknya sebuah perkawinan. Hal tersebut dituangkan dalam 
Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 adalah ikatan lahir batin 
anatara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
                                                          
1 R . Subekti, Pokok Pokok Hukum Perdata, Cot. Xxxix, (Jakarta: Intermasa, 2001), hal. 23. 
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membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa.2 
Kawin kontrak, menurut arti katanya adalah perkawinan yang 
dilakukan dengan adanya suatu kontrak atau perjanjian, kontrak atau 
perjanjian yang dimaksudkan di sini berbeda dengan perjanjian perkawinan 
atau perjanjian pranikah yang ada di dalam undang–undang No.1 tahun 1974 
tentang perkawinan. Di dalam kontrak atau perjanjian tersebut telah 
ditentukan jangka waktu perkawinan dan besarnya mas kawin yang akan 
diberikan kepada pihak perempuan beserta kompensasi-kompensasi yang akan 
didapatkan pihak perempuan seloma dan atau setelah perkawinan berakhir, 
perkawinan jenis ini dalam bahasa Arab disebut kawin mut’ah. 
 Undang-undang  No. 1 Tahun 1974 berprinsip bahwa perkawinan itu 
bersifat kekal, walaupun tidak menutup kemungkinan untuk terjadinya 
perceraian tetapi syarat–syaratnya ditentukan secara limitatife. Perceraian 
merupakan suatu keadaan yang bertentangan dengan filosofi perkawinan 
menurut Undang–undang No.1 Tahun 1974 dimana dalam Undang-undang 
tersebut perkawinan merupakan ikatan lahir- batin  yang kekal, oleh karena itu 
prinsip kawin kontrak tersebut jelas bertentangan dengan prinsip perkawinan 
yang ada di dalam undang–undang No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan. 
Dalam agama Islam kawin kontrak pernah terjadi pada masa 
Rasulullah. Saat itu Rasulullah mengijinkan tentaranya yang terpisah jauh dari 
                                                          
2Anonim, Undang – Undang Tentang Perkawinan , UU No. 1, LN No.1 Tahun 1974, TLN No. 
3019, ps. 1. 
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istrinya untuk melakukan kawin mut’ah atau kawin kontrak, dari pada 
melalukan penyimpangan. Namun kemudian Rasulullah mengharamkan ketika 
melakukan pembebasan kota Mekah pada tahun 8 H/  630 M. Menurut para 
ulama, sifat kawin kontrak lebih menitikberatkan pada kesenangan yang 
dibatasi oleh waktu tertentu, sehingga sebagian besar ulama Islam 
mengharamkannya. Menurut Hakim Agung Rifyal Ka’bah, dalam kawin 
kontrak tidak ada akibat hukum, dikarenakan perkawinan ini menurutnya 
adalah perzinahan. Hal ini bertentangan dengan filosofi perkawinan, dimana 
perkawinan harus bersifat langgeng dan untuk selama–lamanya. 
Mungkin karena peraturan hukum Islam tentang dilarangnya pergaulan 
laki–laki dengan perempuan secara berlebihan dan dilarangnya hidup bersama 
di luar nikah, menyebabkan kawin kontrak dianggap paling aman untuk 
terhindar dari pelanggaran norma Islam. Sehingga konsep kawin kontrak 
dianggap wajar. 
Suatu perkawinan menimbulkan akibat hukum terhadap kedua belah 
pihak yang melakukan perkawinan. Akibat hukum tersebut antara lain 
meliputi akibat hukum terhadap harta kekayaan yang diperoleh selama 
perkawinan, yaitu bahwa harta yang diperoleh selama perkawinan menjadi 
harta bersama dari suami istri, sehingga jika mereka bercerai, maka harta itu 
akan dibagi sesuai dengan ketentuan dalam Undang-undang Perkawinan.3 
Selain itu istri dan anak berhak mendapatkan nafkah dari suaminya. Akibat 
hukum yang lainnya adalah suami dan istri bersama-sama mempunyai 
                                                          
3Anonim , Undang-undang Tentang Perkawinan, op. cit., ps.37 . 
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kewajiban untuk memelihara dan membiayai anak yang dilahirkan dalam 
perkawinan. 
Perkawinan yang dilakukan demikian biasanya tidak sah di mata 
hukum sehingga akibat–akibat hukum yang menyertainya tidak berlaku 
terhadap kedua belah pihak. Dalam hal ini yang paling dirugikan adalah pihak 
wanita dan anak yang dilahirkan dalam perkawinan tersebut, yakni berkaitan 
dengan akibat hukum yang timbul dari perkawinan itu sendiri terutama 
mengenai harta kekayaan, lazimnya pasangan yang sudah menikah secara sah 
dimata hukum mempunyai hak dan kewajiban menurut hukum yang telah 
diatur dalam Undang–undang, pihak yang tidak melaksanakan kewajibannya  
dapat di gugat di muka pengadilan dan bagi pihak yang menjadi korban akan 
mendapatkan perlindungan hukum. Akibat dalam kawin kontrak, pihak wanita 
sering sekali sulit untuk mendapatkan haknya di dalam perkawinan seperti 
misalnya hak untuk mendapatkan nafkah selama perkawinan berlangsung atau 
bahkan hak atas pembagian harta bersama pada saat penceraian terjadi, selain 
itu kekuatan mengikat dari ketentuan-ketentuan yang terdapat di dalam 
kontrak atau perjanjian yang telah dibuat sebelumnya juga sering menjadi 
masalah dalam pelaksanannya dimana sering sekali pihak laki-laki tidak 
memenuhi kesepakatan yang ada di dalam perjanjian atau kontrak tersebut 
tetapi tidak mendapatkan sanksi apapun. 
Kawin kontrak sebenarnya  adalah suatu upaya untuk menghindari 
praktik perzinahaan, namun semakin berkembangnya kebudayaan, praktik 
kawin kontrak justru disalahgunakan hingga memicu terjadinya prostitusi.  
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Di samping itu, kawin kontrak dianggap merugikan kaum wanita karena tidak 
ada hukum yang mengatur secara tegas mengenai keturunan, perceraian, dan 
janji palsu. Hal ini yang kemudian banyak menimbulkan konflik. Pertama, 
istri kontrak harus menuruti kontrak untuk tidak menolak berhubungan 
seksual dengan suaminya, tetapi ia juga dibebani dengan tanggung jawab 
untuk mencegah kehamilannya. Kedua, suami mempunyai wewenang untuk 
menolak sebagai ayah jika kawin kontrak menghasilkan kehamilan meski 
tanpa adanya talak. Tentu saja hal ini akan menimbulkan dampak negatife 
bagi pelaku wanita. 
Melihat banyaknya sisi negatife praktik kawin kontrak bagi wanita, hal 
tersebut tidak lantas membuat praktik kawin kontrak dihentikan. Di Indonesia, 
praktik kawin kontrak bukan lagi hal yang tabu untuk dibicarakan. Praktek 
tersebut biasanya dilakukan oleh wanita pribumi dengan orang asing. 
Masyarakat menilai bahwa kawin kontrak dimaknai sebagai upaya melegalkan 
bentuk perzinahan, perselingkuhan, dan upaya melepaskan diri dari tekanan 
kemiskinan. Akan tetapi seringkali terjadi kawin kontrak ini dilakukan dengan 
alasan ekonomi, yaitu perempuan yang melakukan kawin kontrak berharap 
mendapatkan harta dan kekayaan. 
Kawin kontrak yang terjadi di beberapa tempat di Indonesia, adalah 
praktek prositusi terselubung yang dilakukan untuk kepentingan kepuasan 
nafsu dan uang tanpa memperhatikan aturan agama dan hukum yang berlaku 
serta mengabaikan perlindungan terhadap perempuan dan anak. Para lelaki 
yang membutuhkan pasangan membelanjakan uangnya untuk mendapatkan 
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perempuan yang bisa memenuhi kebutuhan biologisnya dalam beberapa 
waktu, kemudian kalau masa kontraknya habis ditingtgalkan begitu saja. 
Sementara masyarakat yang miskin dan mempunyai pengetahuan terbatas 
banyak yang mudah tergiur dengan janji sejumlah uang sehingga mau 
dikawini dengan cara seperti itu dan tidak sedikit orang tua mendorong 
anaknya untuk mau melakukannya. 
Sebagai contoh, pada kenyataannya kawin kontrak ini dapat ditemukan 
di Desa Tugu Selatan, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor, Jawa Barat 
dikenal sebagai desa yang notabennya banyak pelaku kawin kontrak, sehingga 
banyak ditemukann perkawinan yang hanya bertahan sementara. Faktor 
ekonomi adalah penyebab utama terjadinya perkawinan kontrak. Kalangan 
bawah termasuk target utama para calo untuk mencari pelaku wanita yang 
ingin kawin kontrak. Gadis yang relativ masih muda terpaksa menikah dengan 
harapan bisa mengurangi beban keluarga. 
Berdasarkan penjelasan di atas dan karena semakin populernya jenis 
perkawinan tersebut, tema mengenai Kawin Kontrak ini sangatlah kompleks 
dan penting untuk dibahas mengingat pula masih sedikitnya sumber dan 
referensi yang membahas tema tersebut. Oleh karenanya penulis merasa 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang Kawin Kontrak. Hasil penelitian 
akan dituangkan dalam bentuk skripsi berjudul “Fenomena Kawin Kontrak 
Perempuan Puncak Dengan Warga Timur Tengah” (Studi Kasus : Desa 
tugu, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor, Jawa Barat ). 
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B. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan gambaran umum yang telah dijelaskan pada latar 
belakang di atas, maka peneliti membatasi permasalahan dari studi kasus yang 
akan diteliti yaitu sebagai berikut : 
1. Mengapa perempuan yang tinggal di Desa Tugu Selatan bersedia Kawin 
Kontrak? 
2. Bagaimana dampak sosial budaya akibat dari Kawin Kontrak ? 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 
ditemukan latar belakang masalah yaitu : 
“Bagaimana Fenomena Kawin Kontrak Perempuan Di Desa Tugu 
Selatan, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor, Jawa Barat”. 
D. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Akademis 
Manfaat penelitian ini yaitu agar dapat mengembangkan 
pengetahuan atau wawasan ilmiah dan sebagai bahan tambahan referensi 
di bidang sosial. 
b. Manfaat Praktis 
Manfaat penelitian ini yaitu agar dapat menjadi bahan masukan 
mengenai masalah masalah perkawinan  yang tidak sah secara agama 
karena Indonesia tidak mengakui Kawin Kontrak tersebut. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskriptif Konseptual 
Selama ini pernah muncul berbagai gagasan untuk mengurangi 
perzinahan, tetapi belum ada solusi yang benar-benar memuaskan. Misalnya 
pernah muncul gagasan tentang pernikahan remaja guna mengurangi 
perzinahan di kalangan mereka. Namun gagasan ini tidak efektif, karena 
perkawinan itu bisa menganggu kelanjutan studi kaum remaja. Maka dari itu, 
yang diperlukan sekarang bukanlah pernikahan dini atau membuat orang 
merasa jera berbuat zina, tetapi prosedur yang tidak terlalu birokratis agar 
umat dapat menikmati hubungan seksual secara mudah dan halal. Masalah ini 
pernah berkembang di zaman Nabi Muhammad yang melahirkan solusi berupa 
sebuah model perkawinan yang dikenal dengan istilah kawin kontrak. 
1. Konsep Fenomena Kawin Kontrak  
1.1 Hakikat Fenomena 
Dalam kehidupan sehari-hari kita seringkali menemukan istilah 
fenomena baik dalam media cetak maupun elektronik. Ada yang 
mensejajarkannya dengan fakta, teori atau peristiwa yang ada di 
sekeliling kita. Ada juga yang menggunakannya ketika melihat sesuatu 
yang aneh di dalam masyarakat atau komunikan pada suatu komunitas. 
Fenomena sendiri berasal dari kata Yunani ‘phainomena’ (yang 
berakar kata phanein dan berarti ‘menampak’) sering digunakan untuk 
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merujuk ke semua objek yang masih dianggap eksternal dan secara 
paradigmatif harus disebut objektif (dalam arti ‘belum menjadi bagian 
dari subjektivitas konseptual manusia’). Fenomena adalah gejala dalam 
situasi alamiahnya yang kompleks, yang hanya mungkin menjadi 
bagian dari alam kesadaran manusia, sekomprehensif apa pun, ketika 
telah direduksi ke dalam suatu parameter yang terdefinisikan ebagai 
fakta, dan yang demikian terwujud sebagai suatu realitas.4 
Dalam istilah Bahasa Indonesia sendiri fenomena adalah hal-
hal yang dapat disaksikan dengan pancaindera dan dapat diterangkan 
serta dinilai secara ilmiah gejala, ssuatu yang luar biasa; keajaiban; 
fakta;kenyataan.5 Sedangkan menurut Soekanto dalam kamus istilah 
sosiologi, fenomena berarti unsur-unsur, unit-unit dasar atau variabel 
yang secara sosiologis dianggap stabil sehingga dapat diamati.6 
Jadi dapat kita bahwa fenomena adalah rangkaian peristiwa 
serta bentuk keadaan yang dapat diamati dan dinilai lewat kacamata 
ilmiah atau lewat disiplin ilmu tertentu. Fenomena terjadi di semua 
tempat yang bisa diamati oleh manusia. Fenomena yang dapat kita 
amati dengan pancaindera dibagi kedalam dua bagian yaitu fenomena 
alam dan fenomena sosial. 
Fenomena alam adalah segala sesuatu yang ada di alam yang 
diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang 
                                                          
4 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008 ), 
hal.19-20. 
5 A . A. Waskita, Kamus Praktis Bahasa Indonesia , ( Jakarta : Wahyu Media, 2010 ) , hal.165 
6 Nanang Martono, Kekerasan Simbolik di Sekolah , (Jakarta : Rajawali Pers, 2012), hal . 24 
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dilakukan dengan keterampilan bereksperimen dengan menggunakan 
metode ilmiah. Sedangkan fenomena sosial menitikberatkan 
masyarakatlah yang memberikan pengetahuan dan konsep-konsep 
kehidupan. Fenomena sosial yang pada akhirnya juga melahirkan 
konsep dasar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).7 
Berkaitan dengan fenomena sosial, ada fenomena bahwa 
berbagai religi dan kepercayaan asli masyarakat itu menjadi hilang 
karena munculnya berbagai kultur kebudayaan Timur Tengah yang 
merusak kepercayaan masyarakat. Contoh fenomena sosial tersebut 
misalnya munculnya warga timur tengah yang membawa 
kebudayaannya di Puncak Jawa Barat, tepatnya di Desa Tugu 
Kecamatan Cisarua Kabupaten Bogor yang membuat perubahan sosial 
ekonominya membaik. 
2. Konsep Perkawinan 
Perkawinan merupakan salah satu peristiwa penting dalam 
kehidupan manusia. Perkawinan yang terjadi antara seorang pria dengan 
seorang wanita menimbulkan akibat lahir maupun batin baik terhadap 
keluarga masing-masing masyarakat dan juga dengan harta kekayaan yang 
diperoleh di antara mereka baik sebelum maupun selamanya perkawinan 
berlangsung. 
Setiap mahluk hidup memiliki hak azazi untuk melanjutkan 
keturunannya melalui perkawinan, yakni melalui budaya dalam 
                                                          
7 Sapriya, Sadjarudin Murdin dan Susilawati, Konsep Dasar IPS. (Bandung : Laboratorium 
Pendidikan Kewarganegaraan, 2008 ) , hal. 97  
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melaksanakan suatu perkawinan yang dilakukan di Indonesia. Ada 
perbedaan-perbedaannya dalam pelaksanaan yang disebabkan karena 
keberagaman kebudayaan atau kultur terhadap agama yang dipeluk. 
Setiap orang atau pasangan (pria dengan wanita) jika sudah 
melakukan perkawinan maka terhadapnya ada ikatan kewajiban dan hak 
diantara mereka berdua dan anak-anak yang lahir dari perkawinan 
tersebut. Perkawianan menurut Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 
tentang Perkawinan (selanjutnya disebut UU Perkawinan)8. 
2.1 Syarat-Syarat Perkawinan 
Menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. 
Syarat – syarat perkawinan menurut Undang – undang ini dibagi atas 
syarat materiil dan syarat formil. Syarat materiil adalah syarat – syarat 
yang menyangkut pribadi calon suami istri yang dibedakan lagi 
menjadi syarat materiil umum dan syarat materiil khusus, sedangkan 
syarat formil yaitu formalitas–formalitas yang harus dipenuhi sebelum 
dan pada saat berlangsungnya perkawinan. 
a. Syarat materiil Umum 
1. Persetujuan kedua mempelai.9 
2. Batas usia, minimal 19 tahun untuk pria dan 16 tahun untuk 
wanita. 
                                                          
8 Anonim, Undang – Undang Tentang Perkawinan, uu No. 1 , LN No. 1 Tahun 1974, TLN 
No.3019, ps. 1. 
9 Ibid., ps. 6. 
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3. Calon suami atau istri harus tidak terikat dalam perkawinan 
dengan pihak lain.10 (dengan pengecualian pasal 3 ayat (2) dan 
pasal (4) 
4. Jangka waktu tunggu bagi wanita yang putus perkawinannya.11 
b. Syarat materiil khusus 
Syarat materiil khusus dibedakan atas larangan dan izin yaitu : 
1. Larangan 12  
a. Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus kebawah 
atau keatas.  
b. Berhubungan darah dalam garis keturunan menyamping 
yaitu antara saudara, antara seseorang dengan saudara orang 
tua dan antara seseorang dengan saudara neneknya. 
c. Berhubungan semenda, yaitu mertua, anak tiri, menantu dan 
Ibu atau Bapak tiri. 
d. Berhubungan susuan, yaitu orang tua susuan, anak susuan, 
saudara susuan dan Bibi atau Paman susuan. 
e. Berhubungan saudara dengan istri atau sebagai Bibi atau 
keponakan dari istri, dalam hal seorang suami beristri lebih 
dari seorang. 
f. Mempunyai hubungan yang oleh agamanya atau peraturan 
lain yang berlaku dilarang kawin. 
 
                                                          
10 Ibid., ps. 9. 
11 Ibid., ps. 11. 
12 Ibid., ps. 8. 
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2. Izin13 
a. Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum 
mencapai umur 21 tahun harus mendapat izin dari orang 
tuanya. 
b. Jika salah satu orang tuanya meninggal dunia, maka izin 
dapat diperoleh dari orang tua yang masih hidup. 
c. Jika kedua orangtuanya telah meninggal dunia atau tidak 
mampu menyatakan kehendaknya, maka izin dapat 
diperoleh dari wali. 
d. Jika terdapat perbedaan pendapat di antara mereka atau 
mereka tidak mampu menyatakan pendapatnya, maka 
pengadilan dapat memberi izin. 
e. Ketentuan-ketentuan tersebut berlaku sepanjang hukum 
masing-masing agama dan kepercayaan dari yang 
bersangkutan tidak menentukan lain. 
c. Syarat Formil 
1. Syarat Formil sebelum perkawinan adalah : 
a. Adanya pemberitahuan kehendak nikah.14 
b. Adanya penelitian.15 
c. Adanya pengumuman.16 
2. Syarat Formil saat berlangsungnya perkawinan.17 
                                                          
13 Ibid., ps. 6. 
14 Indonesia,  Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975, ps.3 - 5 
15 Ibid., ps. 6 – 7. 
16 Ibid., ps. 8. 
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a. Perkawinan dilangsungkan menurut tata cara yang 
ditentukan dalam agama dan kepercayaan para pihak yang 
bersangkutan. 
b. Perkawinan baru dapat dilangsungkan setelah hari yang 
kesepuluh sejak pengumuman kehendak kawin. 
c. Perkawinan dilangsungkan dihadapan Pegawai pencatatan 
dan dua orang saksi. 
d. Setelah perkawinan selesai dilangsungkan menurut tata cara 
yang berlaku maka kedua mempelai menandatangani akta 
perkawinan, begitu pula pejabat pencatat dan saksi yang 
hadir. 
e. Dengan selesainya penandatanganan akta, maka 
perkawinan telah tercatat secara resmi. 
2.2 Rukun dan Syarat Perkawinan menurut Hukum Islam 
Sahnya suatu perkawinan dalam islam adalah terlaksananya 
akad nikah yang memenuhi syarat dan rukunnya. Syarat adalah hal-hal 
yang harus dipenuhi sebelum melangsungkan pernikahan, sedangkan 
rukun adalah hal-hal yang harus dipenuhi pada waktu melangsungkan 
pernikahan. 
 
 
 
                                                                                                                                                               
17 Ibid., ps. 10 – 11. 
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a. Rukun perkawinan 
Di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) disebutkan rukun 
perkawinan sebagai berikut :18 
1. Calon suami 
2. Calon istri  
3.  Wali nikah 
4.  Dua orang saksi 
5. Ijab Kabul 
b. Syarat sah Perkawinan 
1. Persetujuan kedua mempelai 
Kedua mempelai setuju untuk melaksanakan 
perkawinan. Persetujuan diutarakan dalam keadaan pikiran 
yang sehat dan bukan karena paksaan. Apabila calon suami 
atau istri tidak memberikan pernyataan persetujuan untuk 
menikah, maka tidak dapat dinikahkan. Persetujuan tentunya 
hanya dapat dinyatakan oleh orang yang telah cukup umur 
untuk menikah baik dilihat dari keadaan fisiknya maupun 
dilihat dari keadaan psikis atau mentalnya, dalam islam disebut 
akil baligh berakal. 
Arti dewasa disini dihubungkan dengan kesanggupan 
untuk melakukan perkawinan. Dalam Undang – undang No.1 
Tahun 1974 Pasal 7 ayat (1) ditetapkan batasan umur untuk 
                                                          
18Anonim, cet. 2, (Bandung : Fokusmendia, 2007) , ps. 14. 
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menikah yaitu 19 tahun untuk laki – laki dan 16 tahun untuk 
perempuan. Dalam keadaan tertentu, perkawinan bagi mereka 
yang berumur dibawah 19 dan 16 tahun itu dapat diberikan 
dengan dispensasi khusus oleh Pengadilan Agama atau pejabat 
yang ditunjuk oleh kedua orang tua pihak pria maupun pihak 
wanita, hal tersebut diatur dalam pasal 7 ayat (2) Undang – 
undang No.1 Tahun 1974. 
2. Izin wali 
Izin wali sangat diperlukan dalam suatu perkawinan. 
Tetapi soal wali ini hanya ditujukan kepada pengantin 
perempuan saja oleh ajaran patrilineal. Wanita yang kawin 
tidak dengan seizin walinya adalah batal kawinnya menurut 
ajaran ini. 
Mengenai persoalan wali pihak perempuan ini dapat 
dikemukakan beberapa hal yang berhubungan dengan wajib 
tidaknya mempunyai wali beserta macam wali dan 
pengertiannya. 
Imam Syafi’ I berpendapat bahwa perempuan yang 
akan kawin wajib menghadirkan wali dan wali itu merupakan 
syarat sahnya perkawinan tersebut. Salah satu alasan yang 
dipergunakan untuk mengatakan syarat adanya wali perempuan 
itu adalah hadis Rasul yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
Tarmidzy dan Ibnu Majah yang berbunyi “Tidak nikah kecuali 
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pakai”. Kata- kata tidak nikah diartikan sebagai tidak sah nikah 
dan ditujukan kepada calon mempelai perempuan. 
3. Ijab Kabul 
Pelaksanaan mengikatkan diri dalam perkawinan 
dilakukan antara pengantin perempuan dengan mengadakn ijab 
Kabul. Ijab berarti menawarkan dan Kabul yang sebenarnya 
berasal dari kata gabuul  berarti menerima. Dalam teknis 
hukum perkawinan, ijab artinya penegasan kehendak 
mengikatkan diri dalam bentuk perkawinan dan dilakukan 
pihak perempuan ditujukan kepada calon suami. Sedangkan 
Kabul berarti penegasan penerimaan mengikatkan diri sebagai 
suami-istri yang dilakukan oleh pihak laki-laki. 
4. Dua orang saksi  
Kesaksian untuk perkawinan hendaklah diberikan oleh 
dua orang laki-laki dewasa dan adil serta dapat dipercaya. 
Syarat dua orang saksi ini merupakan syarat yang biasa dalam 
kejadian-kejadian penting sebagai penguat dalam suatu 
kejadian yang menghendaki pembuktian. Syarat kedua saksi 
tersebut antara lain yaitu Islam. 
Tata cara perkawinan di Indonesia tergolong beraneka 
ragam antara satu dengan yang lainnya oleh karena di 
Indonesia mengakui adanya bermacam-macam agama dan 
kepercayaan, yang tata caranya berbeda. Hal yang demikian 
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dimungkinkan dalam Negara Republik Indonesia yang 
berdasarkan Pancasila yang dengan tegas mengakui adanya 
prinsip kebebasan beragama.19 Pasangan suami-istri yang telah 
melangsungkan perkawinan, pada umumnya ingin memiliki 
keturunan dari perkawinan yang telah mereka lakukan, tetapi 
ada pula pasangan suami-istri yang hidup bersama tanpa 
keinginan untuk mendapatan keturunan. 
Hal tersebut dilakukan oleh pasangan suami istri yang 
telah lanjut usia dan bisa dikenal dengan istilah In Extremis. 
Adanya akibat hukum dalam berhubungan hidup bersama  ini 
dalam suatu undang-undang, dalam hal ini UU Perkawinan. 
Sebelum lahirnya UU Perkawinan yang merupakan 
peraturan perundang-undangan yang bersifat Nasional, 
Pemerintah mengadopsi perarturan dari Zaman Pemerintah 
Hindia Belanda yang membagi masyarakat kedalam beberapa 
golongan penduduk dengan adanya golongan penduduk ini, 
maka perkawinan di Indonesia diatur dalam.20 
1. Bagi orang Indonesia asli yang beragam Islam berlaku 
Hukum Agama Islam. 
2. Bagi orang Indonesia asli lainnya, berlaku hukum adat 
daerah masing-masing. 
                                                          
19 R.Subekti, 2002, Hukum Keluarga dan Hukum Waris, Penerbit PT. Intermasa, hal. 1. 
20 Hilman Hadikusuma, 2007 , Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan, Hukum 
Adat, Hukum Agama, Bandung, CV. Mandur Maju, hal. 5 . 
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3. Bagi orang Indonesia asli yang beragama Kristen berlaku 
Huwelijks Ordonantie Christien Indonesier (S. 1993 No.74) 
selanjutnya disebut HOCI. 
4. Bagi orang Timur Asing Cina dan Warga Negara Indonesia 
keturunan cina berlaku ketentuan Kitab Undang-Undang 
Hukum Perdata dengan sedikit perubahan.(Selanjutnya 
disebut KUHPerdata). 
5. Bagi orang Timur Asing lain-lainnya dan Warga Negara 
Indonesia keturunan Timur Asing lainnya, berlaku hukum 
adat mereka. 
Ketentuan Pasal 2 ayat (1) UU Perkawinan menjelaskan 
bahwa “Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut 
hukum masing-masing agama dan kepercayan”. Ketentuan itu 
menggambarkan prinsip perkawinan bangsa Indonesia yang 
berdasarkan Pancasila, yang dapat dilihat dari penjelasan Pasal 
2 ayat (1) UU Perkawinan bahwa suatu perkawinan yang 
dilakukan menurut agama masing-masing adalah merupakan 
prinsip utama dari suatu perkawinan yang sah. Pasal 2 ayat (2) 
UU Perkawinan menyatakan :”tiap-tiap perkawinan dicatat 
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku”. 
Keabsahan suatu perkawinan menurut UU Perkawinan 
adalah didasarkan pada hukum agama dan kepercayaan 
masing-masing, sehingga sejak berlakunya UU Perkawinan ini 
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maka upacara perkawinan menurut hukum  agama bersifat 
menentukan tentang sah atau tidaknya perkawinan itu. Hal ini 
berakibat banyak orang tidak melakukan pencatatan pada 
kantor catatan sipil. 
Berdasarkan penjelasan umum UU Perkawinan, 
mengenai pencatatan perkawinan, pencatatan kelahiran, 
pencatatan kematian merupakan suatu peristiwa penting bukan 
suatu peristiwa hukum. Pencatatan perkawinan dalam suatu 
akta merupakan akta nikah. Akta nikah adalah bukti tentang 
perkawinan dan merupakan alat bukti yang sempurna mengenai 
adanya perkawinan. 
Scholten menjelaskan bahwa perkawinan adalah suatu 
hubungan hukum antara seorang pria dengan seorang wanita 
untuk hidup bersama dengan kekal yang diakui oleh Negara.21 
Menurut Subekti sebagaimana dikutip pada buku Soetojo 
Prawirohamidjojo, perkawinan adalah pertalian yang sah antara 
seorang laki-laki dengan seorang perempuan untuk waktu yang 
lama.22 
Sedangkan Wirjono Prodjodikoro menyatakan bahwa 
perkawinan adalah hidup berama antara seorang laki-laki 
dengan seorang perempuan yang memenuhi syarat-syarat yang 
                                                          
21 Soetojo Prawirohamidjojo dkk, 2000, Hukum Orang Dan Keluarga, cetakan kesebelas, Alumni, 
Bandung , hal. 8. 
22 Ibid. hal. 10. 
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termasuk dalam peraturan hukum perkawinan.23 Dalam 
Penjelasan Pasal 2 ayat (1) dan (2) UU Perkawinan telah secara 
jelas menyatakan tentang syarat sahnya suatu perkawinan. 
Dalam prakteknya di masyarakat ada pula orang yang 
hanya melakukan perkawinan dengan cara keagamannya saja 
dan tidak dicatatkan perkawinannya tanpa melakukan upacara 
agama mereka. Tindakan ini jelas bertentangan dengan 
peraturan perundang-undangan serta asas-asas atau prinsip-
prinsip dari UU Perkawinan yakni : 
a. Perkawinan bertujuan membentuk keluarga bahagia dan 
kekal. 
b. Perkawianan adalah sah bilamana dilakukan menurut 
hukum agamanya dan kepercayaannya itu. 
c. Perkawinan harus dicatat menurut perundang-undangan. 
d. Perkawinan berasas monogamy terbuka. 
e. Calon suami-istri harus bersatu antara jiwa raganya untuk 
melangsungkan perkawinan. 
f. Batas umur perkawinan adalah bagi pria 19 tahun dan 
wanita 16 tahun. 
g. Perceraian dipersulit dan harus dilakukan di muka siding 
pengadilan. 
h. Hak dan kedudukan suami dan isteri adalah seimbang. 
                                                          
23 Ibid. hal. 12. 
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Penjelasan mengenai arti perkawinan sesuai agama dan 
kepercayaan yang mana semuanya bertujuan sama yaitu untuk 
menjadi keluarga yang bahagia dan menghasilkan keturunan. 
Mengenai tatacara untuk melangsungkan perkawinannya, hal 
ini dijelaskan oleh Mary Welstead, sebagai berikut : Religious 
Ceremonies : “Where the parties wish to marry in a religious ceremony, 
different rules apply to different religious denominations. Each religious 
denomination has the right to refuse permission to a couple to marry in a 
particular place pf workship”.24  (Upacara keagamaan : ”Dimana 
setiap keinginan untuk melakukan pesta perkawinan atau 
upacara perkawinan (keagamaan), setiap aturan yang 
digunakan berbeda-beda dalam setiap golongan, karena 
masing-masing pasangan tidak sama dalam memeluk agama 
dan kepercayaannya, hal ini menyatakan bahwa setiap 
golongan agama memiliki peraturan masing-masing dalam hal 
untuk memberikan izin melaksanakan Upacara Keagamannya 
(perkawinan)”. 
Masalah perkawinan merupakan perbuatan suci yang 
mempunyai hubungan erat sekali dengan agama/kerohanian. 
Perkawinan bukan saja mempunyai unsur lahiriah/jasmani 
tetapi juga unsur rohani yang mempunyai peranan penting.  
                                                          
24 Mary Welstead, dkk , 2006, Family Law, New York : oxford University Press, hal . 15. 
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Hal ini sesuai dengan UU Perkawinan “Tidak hanya sebagai 
ikatan perdata tetapi juga merupakan perikatan keagamaan”.25  
Dalam masyakat banyak terjadi permasalahan hukum 
perkawinan ini, ada yang melakukan perkawinan secara agama 
saja namun tidak dicatatkan saja namun tidak dilakukan 
melalui suatu upacara keagamaan. Hal itu jelas tidak sesuai 
dengan UU Perkawinan yang mengatur mengenai sahnya suatu 
perkawinan. 
Tatacara perkawinan diatur dalam Peraturan 
Pelaksanaan UU Perkawinan yaitu Peraturan Pemerintah No. 9 
Tahun 1975. Dalam Peraturan Pemerintah ini mengenai 
tatacara perkawinan diatur pada Pasal 10 ayat (2) menyebutkan 
“Tatacara Perkawinan dilakukan menurut hukum masing-
masing agamanya dan kepercayaannya itu”. Pada ayat (3) 
disebutkan “Dengan mengindahkan tatacara perkawinan 
menurut hukum agama masing-masing dan kepercayaannya itu, 
perkawinan dilaksanakan di hadapan pegawai pencatat dan 
dihadiri oleh dua orang saksi”. 
3. Konsep Perempuan 
Perempuan adalah mahluk Tuhan yang paling istimewa. 
Perempuan dengan segala sifat khasnya yang menampilkan dirinya 
sebagai sosok yang penyanyang dan ‘memelihara’. Perempuan adalah 
                                                          
25 Op .cit, Hadikusuma. hal. 7 
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pribadi sosial yang memerlukan antar-relasi jasmaniah dan psikis dengan 
manusia lain.26 Perempuan memiliki naluri psikis untuk dicintai dan 
dihargai dan diakui dalam suatu kelompok. Laki-laki harus menyadari 
bahwa ada mahluk lain berdampingan dengannya, yaitu perempuan. 
Banyak perbedaan antara laki-laki dan perempuan, baik disebabkan oleh 
perubahan budaya dan sejarah yang telah lama berlangsung, maupun 
perbedaan kodrati yang sudah terbawa dari lahir.27 Untuk sebab yang 
pertama terdapat kemungkinan bisa dirubah, sedangkan yang kedua sudah 
tidak dapat dirubah. 
Adapun pengertian perempuan secara etimologis dalam buku 
Zaitunah Subhan ialah, perempuan berasal dari kata empu yang artinya 
dihargai. Lebih lanjut Zaitunah menjelaskan pergeseran istilah dari wanita 
ke perempuan. Kata wanita dianggap berasal dari bahasa Sansekerta, 
dengan dasar kata wan yang berarti nafsu, sehingga kata wanita 
mempunyai arti yang dinafsui atau merupakan objek nafsu.28 Jadi secara 
simbolik mengubah penggunaan kata wanita ke perempuan adalah 
mengubah objek menjadi subjek. Tetapi dalam bahasa Inggris wan ditulis 
dengan kata want atau men dalam bahasa Belanda, wun dan schen dalam 
bahasa Jerman. Kata tersebut mempunyai arti like, wish, desire, aim. Kata 
want dalam bahasa Inggris bentuk lampaunya wanted. Jadi, wanita adalah 
who is being wanted, seseorang yang dibutuhkan atau seseorang yang 
diingini.  
                                                          
26 Ade B, Psikologi Ibu, Bayi dan Anak, (Bantul: Nuka Medika), 2011. Hal. 9. 
27 Ibid, hal. 10. 
28 Zaitunah, Al-Qur’an dan Perempuan, (Jakarta, Kencana), 2015. Hal. 15. 
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4. Konsep Kawin Kontrak 
Kawin Kontrak ialah perkawinan yang didasari oleh perjanjian 
antara dua belah pihak antara pihak lelaki dan perempuan yang 
berdasarkan waktu yang terikat dan materi yang disepakati. Masalah ini 
sudah berkembang dari tahun 1970an yang melahirkan solusi berupa 
sebuah model perkawinan yang dikenal dengan istilah kawin kontrak. 
Kawin kontrak yang sangat gampang itu seoolah mirip dengan 
zina, tetapi sebenarnya sangat berbeda. Pada zina kedua insan yang 
berlainan jenis kelamin melakukan hubungan seksual secara bebas. 
Sementara pada kawin kontrak, perkawinan hanya dapat dilakukan 
seorang pria dengan seorang wanita yang halal dinikahi, seperti yang 
berlaku pada perkawinan biasa.  
Permasalahan kawin kontrak yang semakin meningkat karena 
adanya peran seorang calo. Teori peran ( Role Theory ) berkaitan pula 
dengan permaslahan kawin kontrak tersebut. Menurut Biddle & Thomas 
membagi peristilahan dalam teori peran dalam empat golongan, yaitu 
istilah-istilah yang menyangkut : 
a) Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial, 
b) Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut, 
c) Kedudukan orang-orang dalam perilaku, dan 
d) Kaitan antara orang dan perilaku.29 
 
                                                          
29 Sarlito Wirawan Sarwono, 2015. Teori teori Psikologi Sosial. ( Jakarta : Rajawali Pers), hal. 
215. 
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Maraknya permasalahan kawin kontrak di Indonesia, sebenarnya 
permasalahan kawin kontrak tersebut adalah suatu tindakan yang 
menyimpang dari norma yang ada. Teori patologi sosial termasuk teori 
yang sangat berkaitan dengan masalah kawin kontrak yaitu menurut para 
sosiolog mendefinisikan patologi sosial sebagai : 
“Semua tingkah laku yang bertentangan dengan norma kebaikan, 
stabilitas lokal, pola kesederhanaan, moral, hak milik, solidaritas 
kekeluargaan, hidup rukun bertetangga, disiplin, kebaikan dan hukum 
formal”.30 
 
Sedangkan penyimpangan tersebut diciptakan oleh masyarakat itu 
sendiri. Dengan ini tidak dimaksudkan bahwa penyebab terjadinya 
penyimpangan terletak pada situasi sosial yang dialami penyimpangan 
atau pada faktor sosial tindakannya. Yang dimaksudkan oleh Becker 
adalah bahwa “social groups create deviance by making the rules whose 
infraction deviance” (suatu kelompok sosial menciptakan penyimpangan 
dengan membuat aturan yang pelanggarannya merupakan 
penyimpangan).31 
4.1 Pengertian Kawin Kontrak 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kawin kontrak 
diartikan sebagai perkawinan dengan jangka waktu, tetapi penulis 
berpendapat bahwa lebih tepat pengertian kawin kontrak jika dilihat 
menurut arti katanya, kawin kontrak adalah perkawinan yang 
dilakukan dengan adanya suatu kontrak kawin, kontrak kawin yang 
                                                          
30Kartini Kartono,2001. Patologi Sosial Jilid I,( Jakarta: PT Raja grafindo Persada), hal.1. 
31 Soerjono Soekanto dan Ratih Lestarini, 2000, Sosiologi Penyimpangan, Jakarta : Rajawali 
Pers.hal 40. 
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dimaksudkan disini berbeda dengan perjanjian perkawinan atau 
perjanjian pranikah yang ada di dalam Undang – Undang No. 1 Tahun 
1974 tentang Perkawinan.32 Didalam kontrak kawin telah ditentukan 
jangka waktu perkawinan dan besarnya mas kawin yang akan 
diberikan kepada pihak perempuan beserta kompensasi – kompensasi 
yang akan di dapatkan pihak perempuan selama dan setelah 
perkawinan berakhir, perkawinan jenis ini dalam bahasa Arab disebut 
kawin mut’ah atau nikah mut’ah. 
Nikah mut’ah, terdiri dari dua kata yaitu nikah dan mut’ah. 
Nikah merupakan bentuk dari kata kerja nakaha, yankihu, nikahan 
yang berarti penggabungan dan pengumpulan.33 Dilihat dari 
terminologinya, sebagai mana dikutip oleh Muhammad Abu Zahra (w. 
1974 M) : 
“nikah adalah suatu akad yang membolehkan ( menghalalkan) 
melakukan hubungan suami istri antara seorang laki – laki dan 
perempuan, saling kerjasama antar keduanya, dan menimbulkan 
batasan hak dan kewajiban antar keduanya sesuai dengan yang telah 
ditentukan.”34 
 
Adapun definisi mut’ah berasal dari kata mata’a, yamta’u, 
mutu’an yang berarti bersenang – senang.35 Dari pengertian ini, nikah 
mut’ah menurut jumhur ulama adalah seorang laki – laki mengawini 
                                                          
32 Perjanjian Perkawinan di dalam Undang – Undang Perkawinan diatur di dalam Pasal 29. 
33 Nur Qomariyah, “Kawin Kontrak : Dilarang Tapi Marak, “ Swara Rahima No. 22 (Agustus 
2007). hal. 51  
34 Ibid., hal. 51. 
35 Ibid., hal. 52. 
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perempuan dengan jumlah mahar tertentu dan dengan waktu tertentu, 
baik untuk waktu dekat dan jangka waktu yang lama.36 
4.2 Sejarah Kawin Kontrak 
Sejarah kawin kontrak tidak terlepas dari sejarah Agama Islam, 
kawin kontrak yang disebut dengan istilah nikah mut’ah pertama kali 
terjadi pada masa periode awal Islam. Saat itu kaum Muslim dalam 
kondisi yang sulit, yakni berperang melawan kaum kafir dan 
melakukan perjalanan jauh meninggalkan negerinya. Karenanya, 
mereka tidak dapat menyalurkan hasrat bilogisnya secara sempurna. 
Beberapa di antara mereka, sebelumnya sudah terbiasa dengan 
kehidupan yang mempunyai banyak istri. Ketika mereka menjadi 
muslim dengan aturan yang ketat dalam hal hubungan seksual, maka 
sulit bagi mereka untuk berperang tanpa diperbolehkan melakukan 
nikah mut’ah. Karena untuk kepentingan sesaat maka nikah ini disebut 
mut’ah, bersenang-senang yang bersifat sementara dan tidak ada ikatan 
permanen. Oleh karenanya, diperbolehkannya nikah mut’ah secara 
terbatas pula dan pada waktu itu dalam situasi khusus di masa awal 
Islam. 
Di awal masa perkembangan Islam dan juga dalam konteks 
peperangan, Nabi memberi kelonggaran dilakukannya nikah mut’ah. 
Namun ketika waktunya sudah dinilai tepat oleh Nabi, maka nikah 
mut’ah dilarang atau diharamkan. Banyak hadis yang menjelaskan 
                                                          
36 Ibid,. hal. 52. 
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larangan Nabi ini. Menurut penelitian Abustani Ilyas, hadis-hadis 
tentang nikah mut’ah di dalam Kutub Sittah sebanyak 45 riwayat.37 
Hadis – hadis  tersebut secara umum melarang atau mengharamkan  
4.3 Bentuk – Bentuk Kawin Kontrak 
Bentuk kawin kontrak yang dikenal di Indonesia ada dua 
macam yakni Kawin Kontrak yang dicatatkan dan Kawin Kontrak 
yang tidak dicatatkan, kedua bentuk Kawin Kontrak yang tidak 
dicatatkan, kedua bentuk Kawin Kontrak tersebut sama-sama 
mempunyai jangka waktu perkawinan yang telah disepakati oleh kedua 
pihak dalam kontrak perkawinan, perbedaannya terletak pada legal 
atau tidaknya perkawinan tersebut dimata hukum. 
a. Kawin Kontrak Yang Dicatatkan 
Kawin kontrak macam ini mempunyai ciri-ciri hampir sama 
dengan Perkawinan biasa yakni memenuhi semua rukun dan syarat 
perkawinan yang ditetapkan oleh Hukum Islam dan Undang – 
Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan perkawinan 
tersebut tercatat pada Kantor Urusan Agama juga pada Kantor 
Catatan Sipil sehingga Perkawinan bentuk ini memiliki akibat 
hukum bagi masing – masing pihak yang menikah, saat jangka 
waktu Perkawinan telah berakhir, pihak suami atau istri menggugat 
cerai pasangannya ke Pengadilan Agama, alasan yang digunakan, 
pembagian harta gono-gini, serta hak pengasuhan anak (jika ada 
                                                          
37 Abustani Ilyas, Telaah Kritis Hadis-Hadis Nikah Mut’ah di dalam Kurub Sittah, (Disertai 
Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), Jakarta: 2000. 
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anak yang dilahirkan didalam perkawinan tersebut) biasanya telah 
disepakati sebelumnya oleh kedua belah pihak sehingga jarang 
sekali terjadi sengketa. 
Kawin Kontrak Bentuk ini jarang sekali terjadi di Indonesia 
karena pada umumnya para pihak yang melakukan Kawin Kontrak 
tidak ingin repot berurusan dengan hukum, sehingga mereka akan 
lebih mudah untuk bercerai bila jangka waktu yang telah disepakati 
usai. Namun kawin kontrak yang dicatatkan lebih memberikan 
perlindungan hukum terutama bagi pihak perempuan dan anak 
yang dilahirkan di dalam perkawinan. 
b. Kawin Kontrak Yang Tidak Dicatatkan 
Kawin Kontrak Bentuk yang kedua ini hampir sama dengan 
kawin sirih atau pernikahan dibawah tangan, dalam perkawinan 
tersebut kedua belah pihak melangsungkan pernikahan secara 
Agama saja dan tidak mencatatkan pernikahannya di Kantor 
Urusan Agama maupun Kantor Catatan Sipil sehingga perkawinan 
bentuk ini tidak sah dimata hukum sehingga tidak menimbulkan 
akibat hukum bagi kedua belah pihak yang menikah. 
Pada umumnya kawin kontrak yang terjadi di Indonesia 
tidak dicatatkan atau dengan kata lain menikah secara sirih atau 
dibawah tangan, hal tersebut menjadi karena kawin kontrak yang 
tidak dicatatkan memiliki proses yang lebih sederhana dan lebih 
mudah baik pada saat menikah ataupun pada saat bercerai. Saat 
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jangka waktu yang telah disepakati telah usai maka hubungan 
suami-istri dari kawin kontrak telah usai. Suami tidak berhak 
kembali menafkahi istri karena sudah habis masa kontrak yang 
telah ditentukan. 
Tabel 3.1 Penelitian yang Relevan 
Nama 
peneliti 
Judul 
penelitian 
Metode 
penelitian 
Hasil 
penelitian 
Persamaan  Perbedaan 
 
Pauziah 
Hasanah 
Kawin 
Kontrak 
Akibat Istri 
Menjadi 
TKW: 
Persepektif 
Sosiologi 
Hukum 
Islam 
(Studi 
Kasus Di 
Kecamatan 
Sukanagara 
Kabupaten 
Cianjur 
Jawa Barat) 
Deskriptif 
analitik 
Faktor 
pendorong 
kawin 
kontrak dan 
akibat yang 
ditimbulkan 
dari kawin 
kontrak 
tersebut 
Meneliti 
kawin 
kontrak 
membahas 
istri atau 
perempuan  
Peneliti 
meneliti kawin 
kontrak dengan 
persepktif 
sosiologi 
hukum islam 
Surahman Praktek 
Nikah 
Wisata Di 
Puncak 
Desa Tugu 
Selatan 
Kecamatan 
Cisarua 
Kabupaten 
Bogor 
(Jawa 
Barat)” 
Kualitatif Praktek 
nikah 
wisata yang 
berkaitan 
dengan 
hukum 
islam 
Meneliti 
tentang kawin 
kontrak dan 
prakteknya 
Peneliti 
meneliti 
kawin 
kontrak 
menurut 
hukum islam 
Siska 
Maharani 
Feryani 
Sofyan 
Fenomena 
Kawin 
Kontrak Di 
Daerah 
Cipanas-
Cianjur 
Kualitatif Penelitian 
tersebut 
meliputi 
latar 
belakang 
internal dan 
latar 
belakang 
eksternal 
Penelitian 
meneliti 
tentang 
perekonomian 
pelaku kawin 
kontrak 
tersebut 
Penelitian 
tersebut lebih 
memperdalam 
praktek kawin 
kontrak dan 
banyak aspek 
yang diteliti. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 
a. Untuk mengetahui keinginan perempuan yang tinggal di Desa Tugu 
Selatan mau kawin kontrak. 
b. Untuk mengetahui dampak sosial budaya akibat dari kawin kontrak. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Berdasarkan dengan permasalahan Kawin Kontrak maka peneliti 
mengambil penelitian di Desa Tugu Kecamatan Cisarua Kabupaten Bogor. 
Dengan waktu penelitian dari Mei sampai Juli. 
 
C. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan infromasi dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian yang 
ditulis peneliti memiliki judul “Fenomena Perempuan Kawin Kontrak”. 
Menggunakan metode deskriptif, peneliti dapat mengkaji dan melakukan 
penelitian yang lebih mendalam. Sehingga data yang diperoleh dapat sesuai 
dengan yang diharapkan. Metode deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji 
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hipotesis tertentu tetapi hanya menggambarkan “apa adanya”tentang suatu 
gejala, atau keadaan.38 
D. Subjek Penelitian 
Terkait dengan permasalahan yang dijelaskan di Bab II peneliti 
mengambil subjek penelitiannya yaitu masyarakat Desa Tugu Kecamatan 
Cisarua Kabupaten Bogor serta para pelaku wanita yang melakukan Kawin 
Kontrak dengan Warga Timur Tengah. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data yang digunakan adalah dengan melakukan : 
1. Observasi 
Suatu kegiatan melihat dan mendengar perikelakuan suatu individu, 
kelompok, atau populasi dalam waktu tertentu tanpa mengatur atau 
memanipulasi keadaan tersebut sehingga dapat menghasilkan suatu 
interpretasi tertentu yang murni dari apa yang dilihat dan didengar. 
2. Angket/Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur 
dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu, kuesioner 
juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di 
wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup 
                                                          
38 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta:Rineka Cipta,1990), hal.310. 
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atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau 
dikirim melalui pos, atau internet. 
3. Wawancara 
Proses komunikasi yang sudah terencana dengan tujuan tertentu, dirancang 
untuk menganalisis permasalahan dengan landasan pembatasan masalah 
yakni wawancara tidak secara mendalam. 
4. Dokumentasi 
Merupakan suatu alat pengumpulan data berupa gambar saat penelitian 
tersebut. 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak bersifat 
uraian dari hasil wawancara dan studi dokumentasi. Data yang diperoleh akan 
di analisis menurut kuesioner dengan menanyakan satu-persatu dalam 
pertanyaan yang ada di dalam kuesioner  dan menggunakan pendekatan 
wawancara secara tertutup (rahasia). 
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HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Hasil Data Survei 
1. Gambaran umum lokasi penelitian 
 
Gambar 4.1 Peta Lokasi Desa Tugu Selatan. 
 
Desa Tugu Selatan terletak di Jalan Sindang Subur, kecamatan 
Cisarua, kabupaten Bogor, Jawa Barat 16750. Adapula, wilayah Desa 
Tugu selatan berbatasan dengan : 
1. Sebelah Utara : Villa Zifa 
2. Sebelah Barat : Pusat Pengembangan Organis Yayasan   
Bina Sarana Bakti. 
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3. Sebelah Timur : Villa Ghazal 
4. Sebelah Selatan : Puri Anindita Resort 
 
Desa Tugu Selatan adalah desa yang sangat terkenal dengan Kawin 
Kontraknya. Awal mulanya, berawal dari adanya  “WARUNG KALENG”  
dan mulai didatangi  orang timur tengah tahun 1980an. Keberadaannya 
diawali dengan cerita mengapa ada kawasan yang disebut sebagai 
“Warung Kaleng” pada tahun 1980an. Yaitu karena terdapat beberapa 
warung yang terbuat dari kaleng drum milik orang Arab, dan pada tahun 
tersebut pula orang-orang Arab tersebut mulai membawa kerabat, teman, 
dan suadara mereka untuk datang ke Puncak. Kawasan Puncak memang 
dipenuhi oleh villa-villa, hotel dan penginapan untuk para wisatawan 
domestik hingga wisatawan Timur Tengah. 
Selain banyaknya fasilitas seperti villa dan restaurant Timur 
Tengah di Puncak, tersedianya pelayanan jasa bagi para wisatawan Timur 
Tengah juga menjadi daya tarik tersendiri bagi orang-orang Arab untuk 
datang ke kawasan Puncak khusunya Kampung Arab. Pelayanan jasa yang 
tersedia meliputi; sawag atau pemandu, driver taksi, driver ojek, chef, 
penyedia villa, dan security. Para penyedia jasa ini lebih senang dengan 
sebutan-sebutan asing tersebut , mereka menganggap itu lebih keren untuk 
didengar. Mereka semua tergabung dalam komunitasnya masing-masing, 
di mana komunitas mereka semua berada dalam naungan Komunitas 
Penggerak Pariwisata (kompepar). Para pekerja pariwisata ini merupakan 
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warga asli yang tinggal di kawasan puncak. Mereka selalu siap untuk 
melayani para tamu timur tengah yang berada di kawasan puncak, 
termasuk menyediakan hiburan malam hingga hiburan seksual. 
Seiring dengan bertambahnya jumlah wisatawan timur tengah ke 
kawasan puncak, pada tahun “1987” mulai terdengar istilah “Kawin 
Kontrak” antara laki-laki timur tengah dengan wanita lokal. Berawal dari 
adanya oknum orang timur tengah yang datang dan melakukan kawin 
kontrak atau nikah mut’ah adalah perkawinan yang dilakukan dalam 
jangka waktu atau hanya waktu sementara, setelah jangka waktu berakhir 
maka perkawinan mereka sudah berakhir. 
2. Identitas Responden 
Penelitian ini dilakukan membutuhkan beberapa waktu yang cukup 
lama  untuk memperoleh hasil yang baik dan optimal sesuai dengan apa 
yang menjadi fokus dari peneliti. Peneliti secara langsung mengunjungi 
tempat yang menjadi tempat tinggal para pelaku kawin kontrak yang 
sekarang mereka tempati. Hal inilah yang dilakukan peneliti agar dapat 
memperoleh gambaran tentang fenomena kawin kontrak. 
Pada umumnya, para wanita ini tinggal bersama dengan anak dari 
suami sahnya. Ada pula, pelaku kawin kontrak yang masih tinggal 
bersama-sama. Tempat tinggal yang mereka tempati cukup sederhana dan 
di daerah tempatnya tinggal, tidak semua mayoritas pelaku kawin kontrak. 
Kawin kontrak ini pun mempunyai lembaga illegal yang menaungi para 
wanita lokal ini.  
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Lembaga-lembaga ini diperuntuhkan untuk para wanita lokal yang 
ingin menjadi pelaku kawin kontrak. Adanya lembaga ini sangat 
membantu para wanita lokal, karena lembaga ini sangat bertanggung 
jawab jika ada kejadian yang tidak diinginkan. Contohnya dari kejadian 
tersebut ialah adanya para wisatawan orang Timur Tengah yang 
melakukan kawin kontrak sering berbuat kekerasaan terhadap wanita lokal 
ini. Tentu saja, wanita lokal ini sangat terjamin karena jikalau para 
wisatawan orang timur tengah melakukan kekerasaan terhadap wanita 
lokal ini akan mendapatkan sanksi berupa uang tergantung pada besar dan 
kecilnya kekerasaan tersebut. Dan uang dari sanksi tersebut akan diberikan 
kepada wanita lokal ini. Sanksi tersebut ada di surat kawin kontrak saat 
mereka melakukan tanda tangan kawin kontrak itu berlangsung. 
3. Latar Belakang Kawin Kontrak 
Perkawinan pada umumnya didasari oleh hukum agama dan 
tercatat di KUA (Kantor Urusan Agama). Kawin kontrak yang marak 
terjadi diIndonesia kian meningkat salah satunya terjadi di wilayah puncak 
tepatnya di Desa Tugu Selatan. Maraknya kawin kontrak ini masyarakat 
sekitar ada yang mendukung, adapula menentang adanya kawin kontrak.  
Kawin kontrak ini terjadi di musim arab yaitu musim wisatawan 
Timur Tengah berkunjung untuk liburan bersama keluarga.39 Musim arab 
ini terjadi dibulan Mei-Juli dan para masyarakat pun mengambil 
keuntungan saat musim arab tersebut. Para wisatawan Timur Tengah ada 
                                                          
39 Wawancara kepada AB yang dilakukan pada tanggal 5 mei 2017 pukul 09.00 WIB 
 40 
 
yang berlibur dan ada yang memanfaatkan kesempatan saat liburan untuk 
melakukan kawin kontrak. Adapula, para wisatawan timur tengah yang 
menjadi pelaku kawin kontrak yang diketahui oleh istri sahnya yang ikut 
berlibur dan tentunya istri sahnya mengizinkan suaminya itu melakukan 
kawin kontrak. 
Hal ini pula yang menjadi peluang besar untuk para masyarakat 
mengaruh keuntungan dari hasil kawin kontrak tersebut. Para calo yang 
bertugas untuk mencari pasangan wanita dilingkungan tersebut. Sasaran 
utama para calo ialah wanita yang perekonomiannya rendah. Mahar yang 
diperoleh saat kawin kontrak hasil tersebut di bagi dua untuk pelaku 
wanita dan calonya. 
 
Grafik 4.1 Kawin Kontrak Sah Menurut Hukum Negara 
Kawin kontrak ini berlangsung karena adanya kontrak yang 
dilakukan oleh wisatawan orang timur tengah dengan wanita lokal dan 
kontrak ini berlangsung selama waktu yang telah ditentukan. Karena itu 
akibat hukum perkawinan ini banyak berdampak dapat merugikan bagi 
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istri dan perempuan umumnya, baik secara hukum maupun sosial. Secara 
hukum perempuan tidak dianggap sebagai istri sah. Ia tidak berhak atas 
nafkah dan warisan dari suami jika ditinggal karena waktu dari perjanjian 
kontrak sudah berakhir. Selain itu sang istri tidak berhak atas harta gono-
gini. Karena secara hukum perkawinan tersebut dianggap tidak pernah 
terjadi, secara sosial, sang istri sulit bersosialisasi karena dianggap telah 
tinggal serumah dengan laki-laki tanpa ikatan Perkawinan (alias kumpul 
kebo) atau istri simpanan, tidak sahnya perkawinan menurut hukum 
negara, memiliki dampak negatif bagi status anak yang dilahirkan di mata 
hukum. Status anak dianggap sebagai anak tidak sah. Hanya memiliki 
hubungan perdata dengan ibunya itu. 
 
Grafik 4.2 Para Pelaku Kawin Kontrak Mayoritas Warga Timur 
Tengah 
 
Grafik di atas menunjukan 90% adalah para wisatawan timur 
tengah. Memasuki awal bulan Mei, kawasan Puncak, Cisarua, Bogor 
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dipastikan bakal diserbu ratusan wisatawan mancanegara (wisman) asal 
Timur Tengah. Pada bulan itu pula, warga setempat yang menyebutnya 
sebagai ‘Musim Arab’ meraup keuntungan dengan kedatangan para 
pelancong tersebut. 
Dampak positif ‘musim arab’ itu selain seluruh vila yang dijaga 
warga setempat full karena dibooking selama empat bulan kedepan. 
Tentunya tidak sedikit warung-warung di sekitar kawasan Puncak, 
tepatnya Kampung Warung Kaleng, Desa Tugu Utara, Cisarua, Kabupaten 
Bogor mendapatkan keuntungan hingga berlipat-lipat. 
Selain warung kelontong, jasa transportasi ojek/taksi gelap, 
pemandu wisata, jasa menyalurkan syahwat pun ditawarkan warga 
setempat terhadap para wisatawan asal timur tengah. Tak hanya syahwat, 
dampak negatif lainnya dengan kedatangan mereka tingkat kriminalitas 
jadi ancaman, baik peredaran narkoba hingga pesta seks. 
Hal itu tidak dipungkiri, dan selalu terjadi setiap tahun selama 
‘Musim Arab’ berlangsung. Oleh karena itu, masyarakat dan ulam di 
daerah tersebut tidak mendukung sikap pemerintah yang seolah diam 
terhadap perilaku wisatawan Timur Tengah yang berniat melakukan kawin 
kontrak. 
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Grafik 4.3 Pelaku Kawin Kontrak Mayoritas Single (parents) 
 
Berdasarkan pada grafik di atas menunjukan 80% mayoritas para 
pelaku kawin kontrak ini ialah seorang wanita single yang ada di 
lingkungan tersebut. Para wanita ini ialah sasaran utama para calo karena 
perekonomian semakin meningkat. Wanita-wanita ini yang perekonomian 
cukup rendah, maka dari itulah para wanita ini tertarik ingin menjadi 
pelaku kawin kontrak. 
Adapun, yang menjadi pelaku kawin kontrak wanita single 
(parents) yang di bawah umur. Adanya keterpaksaan karena faktor 
ekonomi dan kebutuhan sekunder yang menjadi dorongan utama mereka 
menjadi pelaku kawin kontrak. Para wanita single ini juga menjadi pelaku 
kawin kontrak hanya dalam jangka waktu yang singkat. 
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Grafik 4.4 Target Utama Para Calo Kawin Kontrak 
 
Pada grafik di atas menunjukan bahwa 80% para pelaku kawin 
kontrak masyarakat yang kalangan tengah ke bawah. Para calo yang 
mencari para wanita untuk kawin kontrak masyarakat yang membutuhkan 
penghasilan perekonomian untuk kehidupan keluarga. Mayoritas pelaku 
wanitanya ialah seorang single parents yang mayoritas perekonomian 
rendah. 
Adanya dorongan yang kuat untuk menjadi pelaku kawin kontrak. 
Kebutuhan primer dan sekunder yang semakin tinggi sehingga adanya 
keinginan para wanita untuk mendapatkan uang yang menurut mereka 
sangat mudah. Kebanyakan para pelaku wanita tersebut dari luar daerah 
desa tugu karena mereka mengetahui adanya kawin kontrak dari teman 
yang ada di wilayah tersebut. 
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4. Tanggapan Masyarakat Terhadap Eksistensi Kawin Kontrak 
Kawin kontrak yang terjadi dilingkungan masyarakat ada yang 
berpandangan positif dan negatif. Pada awalnya, masyarakat disekitar 
Desa Tugu Selatan mendukung keberadaan kawin kontrak karena 
mendapatkan hasil dari kawin kontrak tersebut. Akan tetapi, pandangan 
masyarakat semakin buruk terhadap kawin kontrak dilingkungannya, 
menurut mereka kawin kontrak ini sama halnya dengan prostitusi 
terselubung. 
Masyarakat yang beranggapan kawin kontrak sama halnya dengan 
prostitusi terselubung karena perkawinan yang hanya diselembar kertas 
dan perjanjian-perjanjian yang tertera dilembaran tersebut. Bahkan untuk  
penghulu,saksi, dan sebagainya hanya tipuan belaka. Namun demikian, 
masyarakat yang berpandangan dari sisi positifnya bahwasannya para 
wisatawan timur tengah yang berkunjung untuk berlibur sangat 
menguntungkan masyarakat tersebut. Karena adanya masyarakat yang 
berkerja sebagai TourGuide untuk wisatawan timur tengah dan 
menyewakan mobil pribadi mereka untuk para wisatawan berlibur 
dipuncak. 
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Grafik 4.5 Mengetahui Keberadaan Kawin Kontrak 
 
Berdasarkan grafik di atas mayoritas penduduk yang berada 
dilingkungan tersebut 90% mengetahui keberadaan kawin kontrak. 
Keberadaan kawin kontrak di lingkungan menganggu kehidupan 
masyarakat lainnya. Menurut pendapat para masyarakat di sekitar wilayah 
Desa Tugu selatan kawin kontrak ada dampak positif maupun 
negatifnya.40 
Dampak-dampak dari adanya kawin kontrak yaitu menguntungkan 
masyarakat Desa Tugu Selatan akan banyaknya wisatawan Timur Tengah 
yang berlibur dan tentunya membutuhkan “TourGuide” untuk berlibur di 
wilayah puncak Jawa Barat. Adapula , dampak negatif yang dirasakan oleh 
masyarakat yaitu banyaknya wisatawan Timur Tengah yang melakukan 
kawin kontrak dengan masyarakat baik pendatang maupun masyarakat asli 
Desa Tugu Selatan. Masyarakat berpandangan dari sudut yang berbeda 
                                                          
40 Wawancara kepada MA yang dilakukan pada tanggal 5 mei 2017 pukul 10.22 WIB. 
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menanggapi keberadaaan para pelaku kawin kontrak. Mayoritas 
berpandangan adanya kawin kontrak menguntungkan bagi para 
masyaarakat yang perekonomian rendah. 
 
Grafik 4.6 Mengenal Pelaku Kawin Kontrak (wanita lokal) 
 
Pada grafik di atas menunjukkan 55% masyarakat tidak mengenal 
pelaku kawin kontrak. Para pelaku wanita tersebut ialah mayoritas para 
pendatang bukan penduduk asli Desa Tugu Selatan. Masyarakat pun hanya 
mengenal para pelaku wanita kawin kontrak masyarakat penduduk asli 
Desa Tugu Selatan.   
Para calo yang tentunya mengenal dekat dengan para pelaku kawin 
kontrak. Para pelaku wanita tidak adanya keinginan dikenal oleh banyak 
masyarakat. Karena para pelaku wanita merasa tidak percaya diri jika 
dikenal oleh banyak masyarakat. Menurut para pelaku wanita mereka 
menjadi pelaku kawin kontrak ini  adanya paksaan karena faktor ekonomi. 
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Grafik 4.7 Kawin Kontrak Meresahkan Masyarakat 
 
Pada grafik di atas menunjukan 80%  keberadaan kawin kontrak 
meresahkan masyarakat. Adanya kawin kontrak dilingkungan masyarakat 
menurut sebagian masyarakat berpendapat akan tercemarnya nama desa 
yang mereka tinggali karena tempat tinggal mereka dikenal sebagai tempat 
kawin kontrak. Masyarakat di Desa Tugu Selatan meresahkan karena 
kawin kontrak sama halnya dengan prostitusi terselubung. Menurut 
pendapat masyarakat yang mengetahui keberadaan kawin kontrak, 
menurut mereka mulai dari pencatat nikah,saksi, dan wali nikahnya palsu. 
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Grafik 4.8 Masyarakat Yang Beragama Kuat Menolak Kawin 
Kontrak 
 
Berdasarkan pada grafik di atas menunjukan 75% ada masyarakat 
yang beragama kuat menolak keberadaan kawin kontrak. Keberadaan 
kawin kontrak sebenarnya tidak hanya berpusat di Desa Tugu Selatan saja 
tapi mulai dari Gadog hingga Cipanas ialah pusat dari kawin kontrak. 
Peneliti menemukan hal yang terjadi di Desa Tugu Selatan bahwa ada 
masyarakat yang beragama kuat  menentang keberadaan kawin kontrak. 
Menurut para masyarakat tersebut adanya kawin kontrak sama halnya 
dengan prostitusi yang berada di desa tersebut. 
Masyarakat yang menolak kawin kontrak berpandangan negatif 
terhadap para pelaku kawin kontrak. Akan tetapi, masyarakat yang 
menolak keberadaan kawin kontrak tetap menerima para wisatawan timur 
tengah yang berkunjung ke desa tersebut. 
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Grafik 4.9 Pandangan masyarakat tentang keberadaan kawin 
kontrak di wilayahnya 
 
Berdasarkan pada grafik di atas, memberikan gambaran bahwa 
sebanyak 48,6 persen sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut banyaknya 
masyarakat yang sangat tidak setuju dengan keberadaan para pelaku kawin 
kontrak. Karena masyarakat sekitar sangat meresahkan keberadaan kawin 
kontrak di lingkungannya. Menurut masyarakat disekitar Desa Tugu 
Selatan di daerah puncak sudah banyak tempat wisata yang baru dan 
seharusnya para wanita lokal ini dapat bekerja di tempat-tempat wisata 
tersebut. 41 
 
 
 
 
                                                          
41 Wawancara kepada AK yang dilakukan pada tanggal 19 Mei 2017 pukul 10.00 WIB 
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5. Tanggapan Pelaku Kawin Kontrak 
Para wanita pelaku kawin kontrak pada dasarnya mereka sadari hal 
yang dilakukannya menyimpang dari norma. Kawin kontrak hanya 
tergantung dengan konttrak yang sudah ditetapkan saat perjanjian tersebut. 
Para wanita ini melakukan kawin kontrak karena adanya faktor ekonomi 
yang mendorongnya untuk melakukan kawin kontrak ini. 
Para wanita pelaku kawin kontrak beranggapan kawin kontrak 
sama saja dengan perzinahaan. Menurut para wanita ini kawin kontrak 
tidak sah secara hukum negara dan hukum agama. Kawin kontrak ini sama 
halnya dengan prostitusi. Akan tetapi, yang membedakannya dengan 
prostitusi ialah kawin kontrak ini adanya ijab kabul. 
Menurut para pelaku wanita kawin kontrak ini adalah salah satu 
cara untuk mereka mendapatkan nafkah yang lebih. Para pelaku wanita 
merasakan pekerjaan dikawasan puncak masih kurang untuk mencukupi 
kebutuhan perekonomiannya. Pekerjaan dikawasan puncak pun menuntut 
mereka berpendidikan minimal sekolah menengah atas, akan tetapi para 
pelaku wanita ini mayoritas pendidikan terakhir ialah sekolah dasar. 
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Grafik 4.10. Rata-Rata Umur Pelaku Kawin Kontrak (wanita lokal) 
 
Berdasarkan pada grafik di atas, memberikan gambaran bahwa 
sebanyak 60 persen berumur 20 – 30 tahun. Dari hasil tersebut, maka 
ditemui mayoritas pelaku wanita lokal yaitu berumur 20 – 30 tahun. 
Adapula, pelaku wanita lokal yang berumur 15 – 20 tahun mereka para 
gadis yang menjadi pelaku kawin kontrak karena adanya dorongan faktor 
perekenomian yang semakin meningkat. Akan tetapi, para pelaku wanita 
lokal yang berumur 20 – 30 tahun sudah mempunyai keturunan dari 
mantan suaminya atau mayoritas seorang single parents. Sehingga para 
wanita lokal ini harus memenuhi kebutuhan sehari – harinya. 
 
 
 
0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
15 - 20 thn.
20 - 30 thn.
30 - 50 thn.
35%
60%
5%
Respon
den
Rata - Rata Umur wanita lokal
 53 
 
 
Grafik 4.11. Pendatang dan Penduduk Asli 
 
Berdasarkan pada grafik di atas, memberikan gambaran bahwa 
sebanyak 60 persen adalah pendatang. Dari hasil tersebut, pendatang dari 
berbagai pulau di Indonesia berkumpul di Desa Tugu Selatan. Adapula, 
penduduk asli yang mayoritas karena terdesak faktor ekonomi. Para 
penduduk asli pun mayoritas tidak mengetahui adanya pendatang yang 
menjadi pelaku kawin kontrak. Para pendatang ini salah satunya adalah 
informan dari penelitian ini, informan ini berasal dari Sumatra barat dan 
Cianjur. 
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Grafik 4.12. Mengetahui Adanya Kawin Kontrak 
 
Pada grafik di atas menunjukan 90% para pelaku wanita 
mengetahui adanya kawin kontrak dari temannya. Para pelaku wanita ini 
mayoritas pendatang dan mereka mengetahui keberadaan kawin kontrak 
dari teman yang menjadi penduduk asli sekaligus pelaku kawin kontrak. 
Para pelaku wanita ini menjadi penduduk tetap di wilayah tersebut, karena 
mereka berdatangan untuk menjadi pelaku kawin kontrak. 
Para pendatang ini berasal dari luar daerah diseluruh Indonesia. 
Wanita ini pun menetap di wilayah tersebut dan merantau dari daerah 
mereka. Mayoritas berasal dari wilayah cianjur karena wanita ini berfikir 
di daerah tersebut para wisatawan timur tengah menetap dan melakukan 
kawin kontrak. 
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Grafik 4.13. Kawin Kontrak Untuk Menghindari Perzinahaan 
 
Berdasarkan pada grafik di atas, memberikan gambaran bahwa 
sebanyak 90%  para pelaku kawin kontrak untuk menghindari 
perzinahaan. Dari hasil tersebut, para pelaku wanita lokal ini beranggapan 
kawin kontrak ini sama saja dengan pezinahaan. Akan tetapi, menurut 
wisatawan orang timur tengah beranggapan bahwasanya kawin kontrak 
untuk menghindari perzinahaan. Sebenarnya kawin kontrak sama saja 
dengan perzinahaan karena hanya berdasarkan kontrak yang tertera di 
selembar kertas yang bertanda tangan. Menurut kepercayaan dari 
wisatawan orang timur tengah kawin  kontrak sama seperti nikah mut’ah. 
Adapula, wisatawan orang timur tengah yang membawa istri sahnya ke 
daerah puncak bertujuan untuk berlibur.  
Walaupun demikian para istri sahnya mengiizinkan para suaminya 
(wisatawan orang timur tengah) untuk melakukan kawin kontrak dengan 
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wanita lokal. Pada dasarnya para wisatawan orang timur tengah hanya 
meluapkan nafsu birahinya kepada wanita lokal yang menjadi pelaku 
kawin kontrak. 
   
  
Grafik 4.14. Berapa Lama Menjadi Pelaku Kawin Kontrak 
 
Berdasarkan pada grafik di atas 75% para informan yang peneliti 
wawancarai ialah para pelaku kawin kontrak yang sudah lama 
menjalankan pekerjaan ini. Tentunya para pelaku wanita yang sudah lama 
ini sangat berpengalaman dan mempunyai informasi yang akurat. Karena 
para pelaku wanita sudah menjalankan hampir 3 tahun sampai saat ini para 
pelaku wanita tersebut masih menjalankan kawin kontrak. Akan tetapi, 
pelaku wanita yang baru saja menjalankan pekerjaan ini tentunya 
pengalaman yang mereka alami masih kurang. Walaupun demikian, para 
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pelaku wanita ini melakukan pekerjaan ini karena faktor ekonomi yang 
mereka alami. 
  
Grafik 4.15 Orangtua Mengetahui Anda Pelaku Kawin Kontrak 
 
Berdasarkan pada grafik di atas, memberikan gambaran bahwa 
sebanyak 60 persen orangtua pelaku wanita lokal ini tidak mengetahui 
pekerjaannya. Dari hasil tersebut, pelaku kawin kontrak ini tidak 
memberikan informasi kepada orangtuanya pekerjaannya sebagai pelaku 
kawin kontrak. Orangtua dari wanita lokal ini mengetahui anaknya bekerja 
di perusahaan swasta dan berada di luar kota. Akan tetapi, wanita lokal ini 
tetap mengirimkan uang kepada orangtuanya untuk kebutuhan sehari-hari 
karena melonjaknya tingkat perekonomian di Indonesia.  
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Grafik 4.16.  Jangka Waktu Terikat Kawin Kontrak 
 
Berdasarkan pada grafik di atas, memberikan gambaran bahwa 
sebanyak 55% jangka waktu terikat kawin kontrak hanya 1-2 minggu. Dari 
hasil tersebut, para wanita lokal ini dalam satu bulan bisa melakukan 
kawin kontrak hingga 2 kali kontrak dengan wisatawan orang timur tengah 
yang berbeda. Wisatawan tersebut biasanya hanya mengisi waktu liburan 
mereka saat berada di daerah puncak. Akan tetapi, mahar yang akan 
diberikan juga tergantung berapa lamanya kontrak tersebut berlangsung. 
Adapula, wanita lokal yang mendapatkan kontrak dalam satu bulan itu  
lebih dari 2 kontrak. Walaupun wanita lokal ini sedang dalam kontrak 
dengan 1 pria, wanita ini tetap bisa di kontrak dengan pria atau wisatawan 
orang timur tengah lainnya. 
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Grafik 4.17. Mendapatkan Perlakuan Tidak Baik Dalam Hubungan 
Kawin Kontrak 
 
Pada grafik di atas menunjukan 75% para pelaku kawin kontrak 
mendapatkan perlakuan tidak baik dari wisatawan timur tengah. Para 
pelaku wanita merasakan hal yang tidak diinginkan terjadi, salah satu 
contohnya ialah pelaku wanita yang peneliti wawancarai. Bahwasannya 
pelaku wanita ini mendapatkan tindakan kekerasaan, menurut wanita ini 
kejadiaan ini terjadi saat wanita ini melakukan kontrak dengan wisatawan 
timur tengah. Kekerasaaan ini terjadi saat wisatawan timur tengah pulang 
ketempat tinggal ia bersama wanita ini dalam keadaan tidak sadar karena 
pengaruh alcohol. 
Akan tetapi, kejadian ini ada sanksi yang telah tercantum disurat 
kontrak saat wisatawan timur tengah melakukan kawin kontrak. Sanksi 
yang diberikan ialah berupa uang yang akan diberikan kepada pelaku 
wanita karena telah menerima kekerasaan tersebut. 
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Grafik 4.18.  Mahar Yang Diperoleh Dari Kawin Kontrak 
 
Berdasarkan pada grafik di atas, memberikan gambaran bahwa 
sebanyak 75%  para pelaku kawin kontrak mendapatkan mahar sebesar 15 
juta–30 juta.  Dari hasil tersebut, para wanita lokal ini mendapatkan hasil 
15 juta-30 juta dalam satu kontrak saja. Dalam waktu 1 bulan mereka bisa 
mendapatkan lebih dari satu kontrak. Karena dalam 1 bulan mereka 
melakukan kawin kontrak hingga   2-4 kali. Sehingga pendapatan yang 
mereka peroleh dari hasil kawin kontrak sangat mencukupi kebutuhan 
perekonomian. Kawin kontrak ini besar dari mahar ialah tergantung jangka 
waktu para wisatawan orang timur tengah ingin melakukan kawin kontrak 
tersebut.  
Akan tetapi, dari hasil mahar tersebut akan di bagi 50% kepada 
calo atau biasa disebut Bion. Walaupun demikian, wanita lokal ini tetap 
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mendapatkan uang selama kawin kontrak, karena wisatawan orang timur 
tengah akan menafkahi wanita lokal ini selama kontrak tersebut. 
 
Grafik 4.19. Pelaku Kawin Kontrak Selain Wisatawan Timur Tengah 
 
Berdasarkan pada grafik di atas, memberikan gambaran bahwa 
sebanyak 60%  para pelaku kawin kontrak dari kalangan pria lokal.  Dari 
hasil tersebut, pria lokal tersebut ialah seorang pengusaha yang 
berdatangan ke wilayah puncak untuk menghilangkan kepenatan. 
Wisatawan lokal yang datang hanya mengkontrak para wanita lokal dalam 
jangka waktu beberapa hari. 
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Grafik 4.20. Adanya Keinginan Untuk Berhenti Sebagai Pelaku 
Kawin Kontrak 
 
Pada grafik di atas menujukan 60% pelaku wanita ingin berhenti 
sebagai pelaku kawin kontrak. Akan tetapi, menurut pendapat para pelaku 
kawin montrak 60% karena faktor ekonomi yang mereka alami. 
Perekenomian diera sekarang semakin meningkat untuk keperluan sekolah 
pun mulai meningkat maka dari itu para pelaku wanita melalukan kawin 
kontrak. Pada saat wawancara, pelaku wanita ingin berhenti dari pekerjaan 
tersebut. Namun sedikitnya lapangan pekerjaan dan pendidikan terakhir 
para pelaku wanita yang menghambat pelaku wanita untuk mendapatkan 
pekerjaan yang lainnya. 
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6. Dampak Sosial Budaya Dari Kawin Kontrak 
Keberadaan kawin kontrak di lingkungan masyarakat berdampak 
terhadap sosial budaya para masyarakat di Desa Tugu Selatan. Dampak 
yang dirasakan oleh masyarakat yaitu dampak sosial dan kebudayaannya 
timur tengah. Akan tetapi, masyarakat menanggapi hal tersebut sangat 
positif dampak yang terjadi akibat kawin kontrak tersebut. 
Namun demikian keberadaan wisatawan timur tengah pun 
berdampak sosial dan budaya yang dirasakan oleh pelaku wanita. Para 
pelaku wanita ini merasakan dampak sosial yaitu pelaku wanita ada yang 
diasingkan oleh masyarakat sekitar. Adapula dampak kebudayaan yang 
tentunya dirasakan pelaku wanita yaitu bahasa, makanan, dan cara 
berpakaian. Kebudayaan timur tengah yang sangat berpengaruh terhadap 
kebudayaan atau kebiasaan para pelaku wanita. 
 
Grafik 4.21. Mahar Dari Kawin Kontrak Cukup Memenuhi 
Kebutuhan Primer dan Sekunder 
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Berdasarkan grafik di atas menunjukan 90% mahar memenuhi 
kebutuhan primer dan sekunder. Para pelaku wanita yang mayoritas 
seorang single parents (janda) mereka sangat membutuhkan uang untuk 
menghidupi keluarganya. Kebutuhan primer jika tidak terpenuhi maka 
manusia akan mengalami kesulitan karena kebutuhan primer seperti 
sandang,pangan, dan pekerjaaan. Sedangkan kebutuhan sekunder ialah 
kebutuhan yang pemenuhannya setelah kebutuhan primer terpenuhi seperti 
pendidikan dan rekreasi. Namun demikian, para pelaku wanita dengan 
hasil mahar yang diperolehnya dapat memenuhi kebutuhan primer dan 
sekunder. 
 
Grafik 4.22. Mahar Dipergunakan Untuk Usaha 
 
Pada grafik di atas menunjukan 60% hasil mahar yang diperoleh 
sebagian dijadikan untuk usaha. Mahar yang diperoleh kebanyakan 
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dijadikan usaha online, ada beberapa dari para pelaku wanita 
menggunakan media sosial untuk berjualan online. Adapula, pelaku wanita 
yang membangun warung sederhana yang isinya bahan bahan sembako. 
Akan tetapi, dari para pelaku wanita tidak menggunakan mahar untuk 
usaha melainkan untuk pendidikan anaknya dan tentunya untuk kebutuhan 
pribadi para pelaku wanita.  
 
 
Grafik 4.23 Merasa Diasingkan Oleh Masyarakat 
 
Berdasarkan pada grafik di atas 55%  para pelaku wanita tidak 
merasa diasingkan oleh penduduk. Para pelaku wanita merasa mereka 
masih seperti masyarakat pada umumnya karena masyarakat sekitar di 
Desa Tugu Selatan ada yang tidak mengetahui para pelaku wanita kontrak. 
Namun demikian, para pelaku wanita adapula yang merasa tidak percaya 
diri karena sebagian masyarakat adapula yang mengetahui keberdaan para 
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pelaku wanita tersebut. Karena mayoritas para pelaku wanita kawin 
kontrak ialah seorang pendatang bukan penduduk asli. Akan tetapi, para 
pelaku wanita tetap menjalankan pekerjaannya sebagai pelaku kawin 
kontrak untuk memenuhi kebutuhan primer dan sekunder. 
 
 
Grafik 4.24. Diperlakukan Tidak Adil Oleh Masyarakat 
 
Pada grafik di atas menunjukan 55%  para pelaku merasa adil 
diperlakukan oleh masyarakat. Karena masyarakat ada yang berpendapat 
bahwa para pelaku wanita sama dengan masyarakat di sekitar Desa Tugu 
Selatan. Adapula yang berpendapat negatif tentang keberadaan para pelaku 
wanita karena mereka mengetahui para pelaku tersebut. Masyarakat yang 
tidak mengetahui pelaku kawin kontraknya karen mereka para wanita ini 
ialah pendatang dari luar kota untuk melakukan kawin kontrak. Maka dari 
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itu, para pelaku wanita yang mayoritas pendatang diperlakukan secara adil 
karena masyarakatnya pun tidak mengetahui kalau mereka ialah pelaku 
kawin kontrak. 
   
   
  Grafik 4.25. Perubahan Sosial ekonomi dan Kebudayaan 
 
Berdasarkan pada grafik di atas, memberikan gambaran bahwa 
sebanyak 60% para pelaku kawin kontrak merasakan perubahan sosial dari 
segi ekonomi. Dari hasil tersebut, para wanita lokal ini merasakan 
perubahan ekonomi yang sangat baik. Perubahan ekonomi inilah 
membantu pembiayaan pendidikan untuk para anak dari wanita lokal 
tersebut. Gaya hidup wanita lokal ini pun berubah segala yang diinginkan 
untuk gaya hidup dan penampilan mereka sangat modern. Akan tetapi, 
para wanita lokal ini belum cukup puas dengan hasil dari kawin kontrak, 
karena masih banyak kebutuhan yang lainnya. 
0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
Ekonomi
Kebudayaan
60%
40%
Responden
Perubahan Sosial Ekonomi dan Kebudayaan
 68 
 
Perubahan kebudayaan pun mereka rasakan seperti halnya 
makanan yang mereka konsumsi saat kawin kontrak. Makanan yang 
mereka konsumsi makanan khas timur tengah seperti kapsa (nasi biryani) 
dan roti Maryam. Selain itu bahasa adalah salah satu faktor perubahaan 
kebudayaan yang wanita lokal ini lakukan ialah para wanita lokal ini 
mampu berbahasa inggris atau berbahasa arab.  
Ada pula, tata busana yang wanita lokal ini kenakan yaitu wanita 
lokal ini harus bercadar seperti halnya wanita wanita arab, apabila 
wisatawan orang timur tengah yang melakukan kawin kontrak. Walaupun 
demikian, wisatawan orang timur tengah adapula yang tidak 
mengharuskan wanita lokal ini mengenakan cadar seperti halnya istri 
sahnya. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Alasan Perempuan di Desa Tugu Selatan Bersedia Kawin Kontrak 
Pandangan mereka terhadap perkawinan  yang sesungguhnya tidak 
melenceng dari Undang-undang, yaitu dalam pasal 1 Undang- undang 
nomor 1 tahun 1974 yang mengatakan bahwa “perkawinan ialah ikatan 
lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa”.42 Walaupun mereka adalah 
seorang wanita tuna suila yang sering melakukan kawin kontrak, namun 
                                                          
42 Undang-Undang Tentang Perkawinan, UU No. 1, LN No.1 Tahun 1974,TLN No. 3019,ps. 1. 
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tidak merubah pandangan mereka dalam menilai apa itu pernikahan yang 
sesungguhnya. 
Pernikahan dianggap sesuatu yang wajib dilakukan karena 
penyempurnaan separuh Agama dalam diri seseorang. Jadi, perkawinan 
dalam arti ‘ikatan dan jasmani’ berarti suatu ikatan untuk mewujudkan 
kehidupan yang selamat bukan saja di dunia tetapi juga di akhirat, bukan 
saja lahiriah tetapi juga batiniyah, bukan saja gerak langkah yang sama 
dalam karya tetapi juga gerak langkah yang sama dalam berdo’a. Sehingga 
kehidupan dalam keluarga rumah tangga itu rukun dan damai, dikarenakan 
suami dan istri serta anggota keluarga berjalan seiring bersama pada arah 
dan tujuan yang sama.43 
Kawin kontrak bisa dikatakan sebagai pernikahan yang didasari 
dengan adanya perjanjian yang bersifat tidak mengikat antara kedua belah 
pihak. Perjanjian tersebut hanya tersurat dalam bentuk selembar kertas 
dengan menggunakan materai. Namun pada faktanya, menjelaskan bahwa 
kawin kontrak dilaksanakan secara tidak sah. Hal tersebut terjadi karena 
pihak-pihak yang terlibat dalam kawin kontrak memiliki peranan palsu, 
baik itu saksi, penghulu, serta wali. 
Adapula pelaku kawin kontrak tersebut mendapat kerugian pada 
dirinya yaitu perlakuan kasar saat melakukan hubungan intim. Perlakuan 
kasar diterima bilamana wisatawan timur tengah memiliki emosi yang 
                                                          
43 Fenomena Kawin Kontrak Di Kawasan Puncak Bogor Siti Sarah Maripah. Diakses pada tanggal 
27 desember 2017 pukul 20:41 wib. 
http://ejournal.upi.edu/index.php/sosietas/article/download/4239/3057 
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sangat tinggi terkait hubungan intim. Akan tetapi dari perlakuan tersebut 
adanya sanksi yang diberikan kepada wisatawan timur tengah yaitu berupa 
jumlah uang tergantung pada besarnya kekerasaan yang diterima pelaku 
wanita. 
Dalam fenomena kawin kontrak ini, adanya faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal yang menyebabkan wanita melakukan 
kawin kontrak yaitu rendahnya tingkat pendidikan, rendahnya tingkat 
ekonomi kehidupan pelaku kawin kontrak serta merta telah membuat 
mereka juga tidak merasakan pendidikan yang layak. Mereka hanya 
lulusan SD (sekolah dasar) yang tidak melanjutkan pendidikan mereka ke 
jenjang berikutnya. Karena mereka berpikir bahwa mereka tidak memiliki 
keahlian apapun sehingga mereka lebih tertarik melakukan perilaku 
menyimpangan.  
Para pelaku wanita melakukan penyimpangan yang tanpa disadari 
bukan hal yang baik dan akan membawa dampak buruk pada mereka. 
Menurut Setiadi dan Kolip salah satu bentuk penyimpangan yaitu 
“penyimpangan negatif adalah kecenderungan bertindak kearah nilai-nilai 
sosial yang dipandang rendah akibatnya selalu buruk”.44 
Faktor eksternal yang berpengaruh dalam kawin kontak yaitu 
seperti kurangnya pengawasan dan kasih sayang dari keluarga, terjerumus 
dalam pergaulan bebas, adanya ajakan teman,  lokasi puncak yang 
                                                          
44 Ibid., Fenomena Kawin  Kontrak Di Kawasan Puncak Bogor  Siti Sarah Maripah. 
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strategis tidak jauh dari tempat tinggal mereka, dan gaya hidup sebagai 
WTS (wanita tuna susila) yang harus membutuhkan modal. 
Adapula faktor ekonomi yang merupakan faktor internal yang 
menjadikan wanita-wanita lokal tersebut mau menjadi wanita yang 
menikah secara kontrak. Menurut Anwar bahwa alasan wanita menjadi 
pelaku prostitusi adalah karena tekanan ekonomi, seseorang tanpa 
pekerjaan tentunya akan tidak penghasilan untuk nafkahnya.45  
Salah satu pelaku kawin kontrak wanita ini sudah lama 
menjalankan kawin kontrak dan pelaku tersebut melakukan kawin kontrak 
ini karena faktor ekonomi yang menuntutnya untuk menjadi pelaku kawin 
kontrak. Dari segi ekonominya, biaya kawin kontrak jauh lebih mahal jika 
dibandingkan dengan kawin siri. Terlebih jika kawin kontrak tersebut, 
wanita yang akan dikawini memiliki postur dan bentuk fisik yang cantik. 
Dipastikan harga kontrak akan jauh lebih mahal dan bahkan mencapai 
puluhan juta dan ratusan juta rupiah. Dalam perspektif agama, kawin siri 
berbeda jauh dengan kawin kontrak. Kawin siri dinilai oleh agama, tetapi 
kawin kontrak jelas-jelas dilarang oleh agama. Kawin kontrak terkesan 
hanya melampiaskan nafsu syahwat semata.46 
Para wanita lokal yang melakukan kawin kontrak, mendapatkan 
keuntungan besar dari mahar kawin kontrak. Bahkan sangat mencukupi 
untuk kebutuhan sehari-hari. Kebutuhan-kebutuhan primer dan sekunder 
                                                          
45 Ibid., Fenomena Kawin Kontrak Di Kawasan Puncak Siti Sarah Maripah. 
46 Nikah Siri Dan Nikah Kontrak Dalam Perspektif Hukum Positif Indonesia,(Indira Acintya 
Hapsari,Rofiatul Mahmudah). Diakses pada tanggal 27 desember 2017 pukul 20.10 wib 
http://jurnal.hukum.uns.ac.id/index.php/parental/article/download/893/837. 
 72 
 
sudah semakin melonjak naik, kebutuhan untuk mencukupi keperluan 
anak untuk pendidikan pun perlu diutamakan dan mahar tersebut 
mencukupi kebutuhan lainnya . maka dari itu pula alasan utama para 
pelaku wanita  bersedia melakukan kawin kontrak.  
Adapun hasil dari mahar tersebut dipergunakan untuk membangun 
usaha pangan dan sebagainya. Para pelaku wanita ada yang membangun 
bisnis online shop di media sosial. Menurut para pelaku wanita mereka 
membangun usaha ini agar hasil dari mahar  tersebut tetap bisa mereka 
pergunakan untuk kebutuhan sehari-harinya. Namun, adapula pelaku 
wanita yang mempergunakan mahar tersebut untuk membangun warung 
bahan pangan dilingkungannya. 
2. Dampak Sosial Budaya Akibat Kawin Kontrak 
Kebudayaan yang berada di Indonesia beraneka ragam. 
Kebudayaan ini menjadikan suatu daerah mempunyai khas dan penanda 
daerah tersebut. Kata “kebudayaan” berasal dari kata Sanskerta buddhayah 
, yaitu bentuk jamak dari buddhi  yang berarti “budi” dan “akal”. Dengan 
demikian kebudayaan dapat diartikan yaitu hal-hal yang bersangkutan 
dengan akal.47 Demikianlah Budaya adalah “daya dan budi” yang berupa 
cipta, karsa,dan rasa itu. Sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, 
karsa, dan rasa itu.48 
Nilai-nilai budaya yang berfungsi sebagai pedoman hidup manusia 
dalam bermasyarakat. Suatu nilai budaya itu bersifat sangat umum, 
                                                          
47 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: PT. RINEKA CIPTA),2009. Hal. 146. 
48 Ibid. hal 146. 
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mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, dan biasanya sulit diterangkan 
secara rasional dan nyata. Namun, karena sifatnya umum, luas, dan tidak 
konkret, maka itulah sebabnya nilai-nilai budaya dalam suatu kebudayaan 
tidak dapat diganti dengan nilai-nilai budaya yang lain dalam waktu 
singkat, dengan cara mendiskusikannya secara rasional.49 
Penyebaraan kebudayaan yang terjadi di Indonesia seperti di 
kawasan puncak bogor yaitu masuknya kebudayaan timur tengah, 
sehingga lunturnya kebudayaan asli dari daerah tersebut yang merupakan 
salah satu bentuk proses difusi. Bentuk difusi yaitu penyebaran unsur-
unsur kebudayaan dari satu tempat ketempat lain dimuka bumi oleh 
kelompok-kelompok manusia yang bermigrasi.50 
Suatu proses difusi tidak hanya dari sudut bergeraknya unsur-unsur 
kebudayaan dari suatu tempat ketempat lain dan terutama sebagai proses 
di mana unsur-unsur kebudayaan dibawa oleh individu-individu dari 
kebudayaan, dan harus diterima oleh individu-individu dari kebudayaan 
lain, maka dari itulah bahwa tidak pernah terjadi difusi dari satu unsur 
kebudayaan.51 Namun, unsur-unsur itu selalu berpindah-pindah sebagai 
suatu gabungan yang tidak mudah dipisahkan. 
Dalam zaman modern ini, penyebaran unsur-unsur kebudayaan 
yang timbul di salah satu daerah, berlangsung dengan cepat. Bahkan pula 
tanpa adanya kontak yang nyata antara individu-individu tersebut. Hal ini 
                                                          
49 Ibid. hal.153. 
50 Ibid., hal. 199. 
51 Ibid., hal. 201. 
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disebabkan karena adanya media sosial yang sangat efektif, seperti google, 
instagram, twitter, facebook, dan lain sebagainya. 
Penyebaraan kebudayaan terjadi di kawasan puncak bogor yaitu 
masuknya kebudayaan timur tengah. Kebudayaan inilah menjadi  suatu 
penemuan  proses sosial yang panjang dan melalui dua tahap khusus, yaitu 
discovery dan invention. Discovery adalah suatu penemuan dari satu unsur 
kebudayaan yang baru, baik berupa suatu alat baru, suatu ide baru, yang 
diciptakan oleh seorang individu, atau suatu rangkaian dari beberapa 
individu dalam masyarakat yang bersangkutan.52 Discovery baru menjadi 
invention bila masyarakat sudah mengakui, menerima, dan menerapkan 
penemuan baru itu.53 
Kebudayaan Timur Tengah masuk ke kawasan puncak karena 
banyaknya wisatawan timur tengah yang berlibur. Para wisatawan timur 
tengah tidak hanya berlibur mereka adapula yang melakukan kawin 
kontrak hanya untuk nafsu syahwat semata. Berawal dari inilah para 
wisatawan timur tengah menyebarkan kebudayaan mereka di Desa Tugu 
Selatan Puncak, Bogor. 
Kedatangan wisatawan Timur Tengah yang tidak hanya untk 
berlibur, akan tetapi melakukan kawin kontrak dengan wanita di desa 
tersebut. Tentunya keberadaan kawin kontrak ini sangat berpengaruh 
terhadap kebudayaan dan sosial yang dirasakan oleh masyarakat, terutama 
para wanita yang bersedia melakukan kawin kontrak. 
                                                          
52 Ibid., hal. 210. 
53 Ibid., hal. 210. 
 75 
 
Dalam  permasalahan ini, ada beberapa faktor yang terjadi akibat 
dari kawin kontrak adalah faktor sosial dan faktor kebudayaan. Faktor 
sosial juga berpengaruh terhadap kehidupan sosial wanita lokal tersebut. 
Salah satunya status sosial yang mereka jalani saat ini sebagai pelaku 
Kawin Kontrak. Para pelaku wanita merasa diasingkan oleh masyarakat di 
lingkungan sekitarnya, karena adanya pro-kontrak tentang keberadaan 
mereka sebagai pelaku Kawin Kontrak.  
Salah satu yang wanita ini rasakan ialah perubahan sosial yang 
sangat berbeda, yaitu perubahan dalam diri mereka. Perubahan sosial yang 
berdampak positif terhadap kepribadian mereka yaitu merasa lebih percaya 
diri. Akan tetapi, perubahan sosial adapula dampak negatif  yaitu mereka 
sulit beradaptasi dengan kehidupan mewah yang tiba tiba muncul 
dihadapannya. 
Perubahan sosial yang sangat berdampak positif untuk kehidupan 
mereka yaitu perubahan ekonominya. Faktor ekonomi ini memang sangat 
berdampak besar terhadap pelaku kawin kontrak tersebut. Perubahan 
ekonomi yang meningkat yang mereka rasakan saat menjadi pelaku kawin 
kontrak dan sesudah kontrak tersebut selesai. 
Selain  itu, adapula faktor budaya yang juga berdampak besar di 
kehidupan para wanita lokal ini. Para wanita lokal ini mempelajari tentang  
kebudayaan wisatawan timur tengah. Salah satu contohnya ialah seorang 
wanita lokal yang dinikahi secara kontrak yang selama kontraknya wanita 
ini tinggal satu rumah (satu atap) dengan orang timur tengah tersebut. 
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Sehingga, adanya perubahan kebudayaan wanita ini yang tentunya 
mengikuti rutinitas wisatawan timur tengah seperti makanan yang 
disajikan seperti kapsa (nasi biryani), roti Maryam, dan sebagainya. 
Adapula wanita lokal yang belajar memasak makanan orang timur tengah 
yang tentunya sangat berbeda dengan makanan sehari-hari wanita lokal 
ini. 
Ada pula yang dipelajari wanita lokal ini yaitu mereka sangat 
pandai berbahasa Inggris dan berbahasa Arab. Para wanita yang fasih 
berbahasa arab ada pula mereka yang menggunakan jasa seseorang untuk 
menerjemahkan apa yang di bicarakan oleh wisatawan timur tengah 
tersebut.  
Faktor kebudayaan yaitu cara berpakaian mereka yaitu wanita lokal 
untuk berubah seperti halnya wanita wanita arab yang memakai cadar dan 
berjilbab panjang. Wanita lokal ini harus mengikuti keinginan dari 
wisatawan tersebut, walaupun terkadang merasa tidak nyaman karena 
berbeda dengan kehidupan sehari-harinya. 
Akan tetapi, masuknya kebudayaan Timur Tengah ini yang sangat 
berpengaruh besar. Namun, tetap saja wanita lokal masih menyukai 
kebudayaan Indonesia. Walaupun demikian, para wanita lokal ada yang 
mendukung kebudayaan timur tengah masuk ke kawasan puncak, sebab 
menurut mereka itu menguntungkan. 
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BAB V 
KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian di atas, peneliti menarik kesimpulan tentang 
masalah para wanita lokal bersedia kawin kontrak. Kesimpulan yang 
ditemukan peneliti sebagai berikut : 
1. Para wanita lokal ini bersedia untuk melakukan kawin kontrak karena 
faktor ekonomi dan mereka mayoritas pendatang yang sudah lama tinggal 
diwilayah tersebut. Kebutuhan-kebutuhan sekunder dan primer pun yang 
mendorong mereka melakukan kawin kontrak karena semakin 
meningkatnya kebutuhan perekonomian para wanita lokal ini, agar tetap 
bisa bertahan hidup. 
2. Kawin kontrak sangat menimbulkan beberapa dampak dari faktor sosial, 
kebudayaan, dan ekonomi. Faktor sosial yang para wanita ini rasakan ialah 
semakin percaya diri. Sedangkan, ekonomi pun berdampak sangat besar 
karena para wanita lokal hingga saat ini masih bisa bertahan hidup. Faktor 
kebudayaan yang menjadi dampak kawin kontrak ialah para wanita lokal 
ini fasih berbahasa Arab, berpakaian seperti wanita arab, dan makanan 
yang dikonsumsi wanita lokal ini saat kawin kontrak tersebut. 
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B. Saran 
Berdasarkan penelitian di atas, maka untuk mengatasi permasalahan 
kawin kontrak yang terjadi di Desa Tugu Selatan,bogor. Maka dari itu peneliti 
terdapat beberapa saran untuk mengatasi mengapa para wanita yang tinggal di 
Desa Tugu Selatan mau kawin kontrak. Saran yang ditemukan peneliti untuk 
dapat menyelesaikan permasalahan tersebut ialah : 
1. Pengawasan serta bimbingan dari pemerintah kabupaten bogor harus 
meluaskan lapangan pekerjaan. Agar para pelaku wanita kawin kontrak 
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik lagi, dan pemerintah kabupaten 
bogor memberikan penyuluhan kepada para pelaku wanita secara tertutup 
untuk bebas dari kawin kontrak. 
2. Para pelaku wanita harus berubah pola fikir dengan berfikir adanya 
pekerjaan yang lebih baik lagi. Walaupun ekonomi semakin meningkat, 
pelaku wanita harus berjuang mendapatkan pekerjaan yang jauh lebih baik 
dari kawin kontrak dan halal. 
3. Adanya bimbingan pula dari masyarakat sekitar Desa Tugu Selatan agar 
kawin kontrak hilang dan tidak adanya lagi perzinahaan di desa tersebut 
dan tentunya masyarakat yang tidak menyetujui keberadaan kawin 
kontrak. 
4. Manfaatkan secara baik kedatangan atau musim arab yaitu musim 
wisatawan timur tengah datang untuk bertujuan berlibur dengan menjadi 
TourGuide atau supir yang mengantarkan wisatawan timur tengah 
berlibur. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak terdapat 
kekurangan dan keterbatasan, sehingga hasil penelitian masih kurang dari kata 
sempurna. Keterbatasan yang dialami peneliti antara lain : 
1. Peneliti menyadari bahwa hasil peneletian ini masih sangat jauh dari kata 
sempurna , masih banyaknya kekurangan-kekurangan yan terdapat pada 
penelitian ini. Kekurangan tersebut yaitu mendapatkan hambatan berupa 
tidak sepenuhnya mendapatkan jawaban yang terbuka karena masih 
banyak yang ditutupi oleh pelaku wanita. 
2. Peneliti juga tidak memperoleh keterangan langsung dari calo mengenai 
hal- hal yang berkaitan dengan kawin kontrak dan sasaran utama para calo 
untuk mendapatkan wanita yang ingin melakukan kawin kontrak. 
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Lampiran 01 
Kisi – Kisi Instrumen Penelitian 
 
No.  Aspek indikator Nomor  soal 
1. Latar Belakang Kawin 
Kontrak 
Menurut responden sah atau tidak 
secara agama. 
 
Yang menjadi pelaku Kawin Kontrak 
 
Rata – rata umur. 
 
Target utama Calo. 
 
Mahar yang diberikan. 
 
1 
 
 
2, 4, 6 
 
3 
 
5 
 
7 
2. Masyarakat Responden tau atau tidak adanya 
Kawin Kontrak dan mengenal pelaku 
Kawin Kontrak. 
 
Cara menanggapi masalah Kawin 
Kontrak dan Cara pandangan dari 
responden tentang kedudukan pelaku 
dan umat beragama Islam, 
 
8, 9 
 
 
 
10, 11, 12, 
13, 14 
3. Pelaku Kawin Kontrak Responden menanggapi sudah berapa 
lama dan berapa umur responden serta 
asal responden. 
 
Responden menanggapi tentang 
orangtua mengetahui atau tidak atau 
adanya keterpaksaan dari orangtua. 
15, 16, 17 
 
 
 
 
 
18, 19, 20, 
21 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menanggapi mayoritas pelaku kawin 
kontrak karena faktor ekonomi. 
 
Responden merasakan kenyamanan 
kawin kontrak. 
 
Keturunan yang dimiliki. 
 
Berapa lama terikat kawin kontrak dan 
dari mana pelaku mengetahui. 
 
Responden menanggapi dia berbeda 
kan yang dirasakannya dengan orang 
biasanya dan faktor apa yang 
mendorong pelaku. 
  
Responden menanggapi adakah masa 
tenggang setelah kawin kontrak yang 
ingin ke kawin kontrak yang baru. 
 
Responden menanggapi adakah 
kerugian setelah kawin kontrak ini. 
 
Menanggapi apakah tidak ada 
ketakutan responden melakukan kawin 
kontrak. 
Menanggapi perlakuan dari Kawin 
Kontrak dan Mahar yang didapatkan 
responden dan hasil dari Kawin 
Kontrak sebelumnya. 
 
Menanggapi berapa hasil dari 
 
22 
 
 
 
23 
 
 
 
24 
 
 
 
25, 26 
 
 
 
 
27, 28 
 
 
 
 
 
 
29 
 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
31 
 
 
 
32, 33 
 
 
 
 
 
 
34 
 
 
 
 
 
 
keseluruhan selama dia menjadi 
pelaku kawin kontrak. 
 
Responden menanggapi hal tentang 
adakah pelaku kawin kontrak selain 
warga timur tengah. 
 
Responden menanggapi tentang ada 
atau tidaknya keinginan untuk 
berhenti. 
 
Menanggapi tentang kawin kontrak 
agar terhindar dari perzinahan. 
 
Menanggapi tentang pria pelaku kawin 
kontrak bisa menikah 2 wanita. 
 
Menanggapi keturunan dari hasil 
kawin kontrak yang tidak 
mendapatkan kasih sayang. 
 
Menanggapi pelaku sudah memliki 
keluarga atau belum. 
 
Jika ada pelaku menanggapi 
mendapatkan ijin dari suaminya. 
 
 
 
35 
 
 
 
 
 
 
36 
 
 
37 
 
 
 
 
38 
 
 
 
 
39 
 
 
 
 
 
40 
 
 
 
41 
4. Dampak sosial budaya dari 
Kawin Kontrak 
Responden menanggapi kebutuhan 
yang sudah tercukupi atau belum 
tercukupi. 
 
Mahar yang dipergunakan untuk usaha 
pribadi. 
 
42, 43 
 
 
 
 
 
44,  
 
 
 
 
 
 
 
Mahar yang dipergunakan membeli 
kendaraan. 
 
Memberikan hasil uang ke orangtua. 
 
Menanggapi pelaku kawin kontrak 
diberikan uang tambahan untuk biaya 
sehari - hari. 
 
Responden menanggapi status 
sosialnya. 
 
Menanggapi diasingkan oleh 
masyarakat. 
Menanggapi diperlakukan tidak adil 
Mengenai keturunan dari hasil Kawin 
Kontrak. 
Menanggapi status anak anda akibat 
kawin kontrak. 
Perubahan sosial yang ada dan apa 
perubahan sosial tersebut dan 
Kehidupan sosial yang lebih baik. 
Yang dipelajari dari timur tengah dan 
bahasanya. 
Budaya mana yang anda lebih tertarik. 
Masyarakat yang menerima masuknya 
budaya timur tengah. 
45 
 
 
 
46, 
 
 
  
47 
 
 
 
 
 
48 
 
 
 
49 
 
 
50,  
 
51 
 
 
52 
 
 
53,54,55 
 
 
 
56,57,58 
 
 
59, 
 
60 
 
 
 
 
 
Lampiran 02 
Instrumen Penelitian 
Nama    : 
Alamat    : 
Umur     : 
Jenis Kelamin   : (P/L) 
  
Identitas, data/infroman atas jawaban Anda dijamin kerahasiannya dan tidak berpengaruh 
terhadap Anda. 
Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Bacalah semua pertanyaan dan pernyataan dengan teliti. 
2. Berilah tanda silang (X) terhadap jawaban yang dinilai sesuai dengan pendapat dan 
kondisi anda. 
3. Jika anda memilih opsi lain-lain, tuliskan jawaban anda pada daerah yang bergaris 
bawah. 
4. Berikan jawaban anda dengan jujur dan benar, sesuai dengan pendapat, dan hati 
nurani anda. 
 
  
A. Latar Belakang Kawin Kontrak 
 
1. Apakah kawin kontrak sah menurut hukum Negara ? 
a. Ya  
b. Tidak 
 
 
 
2. Para pelaku Kawin Kontrak mayoritas single. 
a. Ya 
b. Tidak 
 
3. Pelaku Kawin Kontrak rata-rata umur berapa ? 
a. 19 
b. 20 
c. 25 
d. 30 
4. Para pelaku Kawin Kontrak mayoritas warga timur tengah. 
a. Ya 
b. Tidak 
5. Siapakah target utama yang dicari para calo Kawin Kontrak ? 
a. Kalangan tengah ke atas 
b. Kalangan tengah ke bawah. 
6. Adakah pelaku Kawin Kontrak pria lokal ? 
a. Ada 
b. Tidak 
7. Berapa harga atau mahar yang ditetapkan calo ? 
a. 20 – 30 
b. 30 - 40 
c. 40 – 80 
 
B. Tanggapan keberadaan Kawin Kontrak bagi masyarakat. 
 
8. Apakah anda tahu adanya Kawin Kontrak ? 
a. Ya 
b. Tidak 
9. Apakah anda kenal dengan pelaku Kawin Kontrak ? 
a. Ya 
b. Tidak 
 
 
10. Menurut anda Kawin Kontrak ini meresahkan masyarakat ? 
a. Ya 
b. Tidak 
 
11. Menurut anda kedudukan para pelaku Kawin Kontrak dibedakan atau sama saja seperti 
orang biasa? 
a. Dibedakan 
b. Sama saja 
12. Adakah pandangan anda atas masalah Kawin Kontrak ini ? 
a. Ada 
b. Tidak 
13. Adakah masyarakat yang beragama kuat menolak Kawin Kontrak ? 
a. Ada 
b. Tidak 
14. Apakah anda pernah menjadi calo dari Kawin Kontrak ? 
a. Pernah 
b. Tidak pernah 
 
C.  Tanggapan pelaku Kawin Kontrak 
 
15. Sudah berapa lama menjadi pelaku Kawin Kontrak ? 
a. Sudah lama 
b. Baru  
16. Berapa umur anda ? 
a. 15 – 20 
b. 20 – 30 
c. 30 – 50 
17.  Apakah anda pendatang atau penduduk asli ? 
a. pendatang 
b. penduduk asli 
 
 
 
18. Apakah orangtua mengetahui anda pelaku kawin kontrak ? 
a. Ya 
b. Tidak 
19. Orangtua anda mengetahuinya anda kerja apa ? 
a. Di perusahaan swasta 
b. Di perusahaan negeri 
20. Apakah ada keterpaksaan atau dorongan kuat dari orangtua anda ? 
a. Ada 
b. Tidak 
21. Apakah anda terpaksa melakukan kawin kontrak ini ? 
a. Ya 
b. Tidak 
22. Mayoritas pelaku kawin kontrak karena faktor ekonomi anda. 
a. Ya 
b. Tidak 
23. Apakah anda merasa nyaman dengan keadaan saat anda melakukan hal kawin kontrak 
tersebut ? 
a. Ya 
b. Tidak 
24. Pernakah anda memiliki keturunan dari hasil kawin kontrak tersebut ? 
a. Pernah  
b. Tidak pernah 
25. Darimanakah anda mengetahui adanya kawin kontrak ini ? 
a. Teman 
b. Tahu sendiri 
26. Berapa lamakah biasanya anda terikat oleh Kawin Kontrak ini ? 
a. >  6 bulan 
b. <  6 bulan 
27. Apakah Kawin Kontrak ini berbeda? 
a. Ya 
b. Tidak 
 
 
 
28. Apakah yang mendorong anda untuk melakukan kawin kontrak ? 
a. Faktor ekonomi 
b. ingin mengangkat drajat orangtua 
29. Apakah ada tenggang waktu dalam perkawinan sebelumnya untuk perkawinan 
sebelumnya? 
a. ada 
b. Tidak ada 
30. Adakah kerugian di dalam diri anda setelah melakukan kawin kontrak tersebut ? 
a. Ada 
b. Tidak 
31. Apakah anda tidak takut menjalani Kawin Kontrak  dengan orang timur tengah? 
a. Ya 
b. Tidak 
32. Apakah anda pernah mendapatkan perlakuan tidak baik dalam hubungan kawin kontrak ? 
a. Pernah 
b. Tidak pernah 
33. Berapa mahar yang anda terima dari hasil Kawin Kontrak ? 
a. 15 juta – 30 juta 
b. 30 juta  – 50 juta 
c. 50 juta –  80 juta 
34. Berapa mahar yang telah anda dapatkan selama menjadi Pelaku Kawin Kontrak ? 
a. 80 juta – 150 juta 
b. 200 juta  – 250 juta 
c. 300 juta  – 350 juta 
35. Apakah ada pelaku Kawin Kontrak selain warga timur tengah? 
a. Ada  
b. Tidak ada 
 
 
 
36. Adakah keinginan dari anda untuk berhenti sebagai pelaku Kawin Kontrak ini ? 
a. Ada 
b. Tidak ada 
37. Apakah kawin kontrak ini adalah salah satu cara menghindari perzinahaan ? 
a. Ya 
b. Tidak setuju 
38. Apakah pelaku kawin kontrak ( pria ) bisa menikah dengan 2 wanita sekaligus ? 
a. Ya  
b. Tidak  
39. Jika “ada” keturunan dari hasil kawin kontrak tersebut benarkah anak tersebut akan 
kehilangan kasih sayang ? 
a. Ya 
b. Tidak  
40. Apakah anda sudah mempunyai suami sah ( berkeluarga ) ? 
a. Ya 
b. Tidak  
41. Jika sudah “berkeluarga” apakah anda mendapatkan izin dari suami sah anda ? 
a. Ya 
b. Tidak  
 
D. Dampak sosial budaya dari Kawin Kontrak 
 
42. Apakah mahar dari Kawin Kontrak sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan premier dan 
sekunder ? 
a. Sudah 
b. Belum 
43.  Jika “ada”, apakah kebutuhan anak anda tercukupi ? 
a. Sudah 
b. Belum 
 
 
 
 
44. Mahar dari Kawin Kontrak anda pergunakan untuk usaha. 
a. Ya 
b. Tidak 
 
45. Apakah anda sudah mempunyai kendaraan dari mahar tersebut ? 
a. Ada 
b. Tidak  
46. Seringkah anda memberi uang kepada orangtua anda dari hasil Kawin Kontrak ? 
a. Sering 
b. Kadang – kadang 
c. Tidak pernah 
47. Adakah tambahan uang yang diberikan orang timur tengah untuk kebutuhan sehari – hari 
anda ? 
a. Ya 
b. Tidak 
48. Apakah status sosial anda berpengaruh terhadap status anda sebagai pelaku Kawin 
kontrak ? 
a. Ya 
b. Tidak 
49. Apakah anda merasakan diasingkan oleh masyarakat sekitar ? 
a. Ya 
b. Tidak 
50. Apakah anda diperlakukan tidak adil oleh masyarakat ? 
a. Ya 
b. Tidak 
51. Jika “ada”, sebuah keberuntungan anda mempunyai keturunan dari Kawin Kontrak. 
a. Ya 
b. Biasa saja 
c. Tidak sama sekali 
 
 
 
 
52. Adakah status anak anda yang terjadi akibat dari kawin kontrak ? 
a. Ada 
b. Tidak 
53.  Adakah perubahan sosial saat terjadinya kawin kontrak ? 
a. Ada  
b. Tidak 
54. Jika “ada” perubahan sosial apa yang anda rasakan ? 
a. Ekonomi 
b. Drajat keluarga 
55. Apakah kehidupan sosial anda menjadi lebih baik ? 
a. Ya 
b. Tidak 
56. Apakah ada kebudayaan  baru yang anda pelajari dari Kawin Kontrak ? 
a. Ya 
b. Tidak 
57. Apakah anda ikut mempelajari kebudayaan timur tengah ? 
a. Ya 
b. Biasa saja 
c. Tidak 
58. Apakah anda fasih dalam berbahasa arab untuk berinteraksi dengan warga timur tengah ? 
a. Ya 
b. Kadang – kadang 
c. Tidak sama sekali 
 
59. Apakah anda tertarik dengan bahasa kebudayaan timur tengah atau tertarik kebudayaan 
sunda ? 
a. Kebudayaan timur tengah 
b. Kebudayaan sunda 
60. Apakah anda mendukung masuknya kebudayaan timur tengah di lingkungan anda? 
a. Ya 
b. Tidak 
 
 
Lampiran 03 
Kantor Lurah Desa Tugu Selatan 
 
 
Pintu Masuk Desa yang disebut Warung Kaleng 
 
 
 
 
 
Wilayah pemukiman arab yang telat ditempati mayoritas orang timur tengah. 
 
 
Usaha-usaha yang dimiliki orang Timur Tengah di Desa Tugu Selatan 
 
Villa yang dimiliki orang Timur Tengah. 
 
 
 
 
 
 
 
Usaha-usaha kecil wisatawan Timur Tengah yang dikelola masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
Usaha-usaha yang kelola oleh orang Timur Tengah. 
 
 
 
 
 
 
Salon khusus pria yang dikelola atau karyawannya orang Timur Tengah. 
 
 
 
 
 
Rumah tempat saat wawancara. 
 
 
 
Tempat sewa mobil yang dipergunakan wisatawan orang timur tengah. 
 
 
 
 
 
Surat perjanjian Kawin Kontrak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 Dara Nirmala Ratnanggani lahir di kota Jakarta pada 
tanggal 24 September 1995, merupakan anak pertama dari 
dua bersaudara perempuan dari pasangan Bapak Otman dan 
Ibu Nani. Peneliti sekarang bertempat tinggal di Jl. Kebon 
Sereh V No. 2 RT. 004 / RW. 015 Kelurahan Pisangan, 
Kecamatan Matraman Kota Jakarta Timur 13110. Peneliti 
mulai menempuh pendidikan formal di Sekolah Dasar Negeri 01 Pagi Jakarta 
tahun 2001 s.d 2007, kemudian melanjutkan pendidikan formal Sekolah 
Menengah Pertama Kartika X-I Jakarta tahun 2007 s.d 2010, dan melanjutkan 
kembali pendidikan formal  di Sekolah Menengah Atas Negeri 45 Jakarta Utara 
tahun 2010-2013. Pada tahun 2013 peneliti melanjutkan kembali pendidikan ke 
perguruan tinggi negeri di Universitas Negeri Jakarta, Program Studi Pendidikan 
Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial melalui jalur SNMPTN. 
